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ABSTRAK

Nur, Syahidah. 2014Kedudukan Haken di Perusahaan Jepang yang
Tercermin dalam Drama Haken no Hinkaku Karya Sutradara Nagumo
Seiichi dan Sato ToyaProgram Studi Sastra Jepang, Universitas Brawijay
Pembimbing: (1) Eka Marthanty Indah Lestari. (As&beth Worobroto P.

Kata Kunci: drama, Haken no Hinkaku, kedudukan hakerusahaan Jepang

Karya sastra adalah gambaran kenyataan dari sesstiwa yang terjadi di
masyarakat. Salah satu bentuk karya sastra adalamad Penelitian ini
menggunakan drambBlaken no Hinkakuyang menceritakan tentarfgaken di
perusahaan Jepangaken adalah pekerja yang dikirim dikirim ke perusahaan-
perusahaan besar melalui lembaga penempatan seanehtken gaisyp
Rumusan masalah yang akan dibahas dalam peneiiiasmdalah: bagaimana
kedudukanhaken di dalam perusahaan Jepang yang tercermin dalamadr
Haken no Hinkakikarya sutradara Nagumo Seiichi dan Sato Toya.

Penulis menggunakan teori sosiologi sastra milikiNgn Kutha Ratna yakni
pendekatan yang menitikberatkan pada sastra sebeftglisi kehidupan untuk
menggambarkan kedudukaakendi perusahaan Jepang. Selain itu untuk melihat
faktor apa yang mempengaruhi kedudukakendi perusahaan Jepang.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa draiaken no Hinkakisebagian
besar telah menggambarkan keduduk@aken di perusahaan Jepang yang
sebenarnya. Faktor-faktor yang mempengaruhi kedudbkkendi perusahaan
adalah tugas-tugas yang dikerjakan dleakendi perusahaan, pandangan pegawai
tetap terhadaphaken di perusahaan dan kesadaraaken akan posisinya di
perusahaan. Dari tiga faktor tersebut telah dikéthahwa kedudukahakendi
perusahaan tidak lebih tinggi atau setara denggawss tetap.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sastra merupakan kegiatan kreatif yang mempunyaurugeni. Menurut
Wellek dan Warren sastra adalah ekspresi suatp sikum terhadap kehidupan
(1989, hal. 141). Karya sastra merupakan imajidasi kreativitas, hakikat karya
yang hanya dapat dipahami oleh intuisi dan perasa@merlukan pemahaman
yang sama sekali berbeda dengan ilmu sosial yang(Ratna, 2004, hal. 11).
Karya sastra lahir di tengah-tengah masyarakat gs¢blaasil imajinasi atau
pikiran, yaitu suatu cerita rekaan yang mengand&etdaya khayal kreatif.

Pada umumnya, karya sastra memiliki jenis yang dvesi, baik bersifat
fiksi maupun non fiksi. Karya fiksi adalah sebuahrya yang diemban oleh
pelaku-pelaku tertentu dengan pemeranan. Berbatgadekarya fiksi, karya non
fiksi adalah sebuah karya yang bebas menceritadsunatu berdasarkan kejadian
nyata. Contoh karya fiksi antara lain novel, cergiama, film dan cerita rakyat.
Sedangkan non fiksi meliputi puisi, esai dan lagu.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakary&aastra fiksi berupa
drama. Drama adalah semua bentuk tontonan yang anduagg cerita yang
dipertunjukkan di depan orang banyak. Dalam amn@e drama adalah kisah
hidup manusia dalam masyarakat yang diproyeksikaat&s panggung, disajikan
dalam bentuk dialog dan gerak berdasarkan naskdikunhg tata panggung, tata

lampu, tata musik, tata rias, dan tata busana (Wydnal. 3).



Seiring berjalannya waktu, kini drama tidak hanygat dinikmati melalui
panggung saja, tetapi juga dapat dinikmati melahgidia elektronik seperti
televisi. Di Indonesia sendiri drama televisi sgridisebut dengan Sinetron
(Sinema Elektronik). Tidak berbeda jauh dengan med@, di Jepang juga ada
drama yang dinikmati melalui media elektronik tetev Jika di Indonesia
bernama Sinetron maka di Jepang disebut dedga@ma( N7 ).

Drama yang disiarkan di Jepang memiliki berbagatammatema cerita seperti
kehidupan sekolah, komedi, misteri, kisah detelddn lain-lain. Drama
ditayangkan selama lebih kurang 3 bulan dan metigikenusim di Jepang, yaitu
fuyu (Januari — Maret)haru (April — Juni), natsu (Juli — September) daaki
(Oktober — Desember). Setiap musim selalu ada peg@y drama baru.

Drama yang digunakan oleh penulis dalam penulidaipss ini berjudul
Haken no HinkakuDrama ini merupakan drama musim dingin yang digkan
pada bulan Januari sampai dengan bulan Maret Zo@ma yang memiliki genre
komedi ini menceritakan tentamgken Haken(Jki&) dalam kamus memiliki arti
pengiriman atau mengirim. Menurut Tanno (2010, 1&9) haken merupakan
pekerja yang dikirim ke perusahaan-perusahaan beasalalui lembaga

penempatan sementara. Pengettiakenmenurutkojien adalah sebagai berikut :

JRIBFHFETL (REIX) 25, BAOEMT L5 #HE %2 S%
(VRIESE) ITIRE LT MBI FEESEAFEZOZ &, JRE
M BIRE L IREE AN I biv, HEEITIRECZE T
TE&EZZITRS,



Artinya :

“Pemilik = bisnis haken (asal haker) adalah perusahaan yang
menyewakan tenaga kerja, dikirim ke perusahaanspéaan (klien)

yang secara pribadi menyewa pekerja. Upah pekeabayarkan

kepada agensi yang bekerja secara sementara dalmtu s
perusahaan, kemudian pekerja menerima upah mebkdensi

mereka.”

Sedangkan istilahakendalam bahasa Inggris adalesmporary workerPenulis

memutuskan untuk menggunakan istilekenuntuk penulisan skripsi ini. Arti
kataHinkaku (/) pada judul drama adalah martabat. Jadi, apahitahaken

dan hinkaku digabungkan menjadHaken no Hinkakumemiliki arti martabat
haken Dari sini dapat dilihat bahwa sutradara NagumocBedan Sato Toya
ingin meggambarkan martabbatken di perusahaan-perusahaan Jepang dalam
bentuk drama.

Oleh karena itu, penulis memutuskan untuk menjadi@eamaHaken no
Hinkaku ini sebagai objek untuk penulisan skripsi yangjuakd “Kedudukan
Hakendi Perusahaan Jepang yang Tercermin dalam Didakan no Hinkaku
Karya Sutradara Nagumo Seiichi dan Sato Toya” denggori pendekatan
sosiologi sastra, karena permasalahan yang akahasboleh penulis di sini
adalah bagaimana kedudukaakendi dalam perusahaan-perusahaan yang ada di
Jepang.

Di Jepanghakendisalurkan ke perusahaan-perusahaan yang adaalgle
melaluihaken agencyHaken agencyni bertugas memberikan pekerjaan kepada
para tenaga muda, tetapi pekerjaan tersebut hamgdat sementara. Kebanyakan

kontrak kerja yang disetujiiaken agencgengan perusahaan yang bersangkutan



hanya selama 3 bulan saja. Setelah 3 bulan magaHagis, pihakagencypun
mulai mencari perusahaan-perusahaan lain yangrakarakai jas@aken

Pada tahun 1990an resesi ekonomi melanda pasgatkega di Jepang yang
mengakibatkan para tenaga muda sulit mendapatkkerjpan pada masa itu.
Jumlah sarjana muda yang menganggur pada pertengaman 1990an sampai
awal tahun 2000an pun menjadi dua kali lipat dilregkin pada tahun 1980an.
Sehingga para tenaga muda beralih merjatfienyang bekerja sementara pada
suatu perusahaanOfganisation For Economic Co-Operation and Develepim
(OECD), 2009, hal. 35)

“The discussion of the growth of nonstandard emgifognt in Japan
is set in the context of the “bursting of the budibbf economic
prosperity in 1989. As a consequense of the ecanoha@nges that
resulted, Japanese employers have been moving faeraylifetime
employees” or “regular employees” to use alternatiemployment
arrangements.(Gleason, 2006, hal. 16)

Dalam kutipan di atas, dapat dijelaskan bahwa geadydain munculnya
hakenkarena pecahnya gelembung ekonomi atau biasautlidebganeconomy
bubblepada tahun 198%conomy bubblenengakibatkan perubahan sistem kerja,
yaitu sistem kerja seumur hidu@Huushin Kay) dan sistem kerja pemberian
upah pegawai berdasarkan senioritasenkojyretsy. Yoshikawa dalam
Uhlenberg (2009, hal. 137) juga mengatakan hal ysamga mengenai penyebab
dihapusnyaShuushin Koy dan Nenkojyretsudi Jepang, yaitu karena pecahnya
gelembung ekonomi pada tahun 1990 dan mengakibdtkearja ekonomi di

Jepang menjadi lamban. Bahkan para ekonom banyad yeengatakan bahwa

pada tahun 1990 adalah masa terpuruknya ekonomndep



“Family housing and financial security have beenrosgly
supported historically by Japan's company systeime Tifelong
employment system (Shuushin &oynd seniority pay system
(Nenkojyuretsu) have ensured an unusually secure relatipnsh
between company and employee. Moreover, compan&® h
historically provided temporary housing and housif@ans for
employees directly. the family system is, in tggmpathetic to the
company in maintaining particular patterns of howgiconsumption,
such as intergenerational living and intergeneraab housing
financing, which have enhanced the security anegirty of family
housing. The distruptiveness of staff transfersbeen alleviated by
the temporary provision of company housing, whatilitates the
maintenance of family home elsewhere. Essentidié/need to sell
up or move, often encouraged by western employsystéms, has
been minimised.(Doling, 2006, hal. 140)

Perusahaan-perusahaan di Jepang sudah lama memerasitem kerja
seumur hidup $huushin Koygudan sistem kerja pemberian upah berdasarkan
senioritas Nenkojyouretsy Bahkan perusahaan-perusahaan di Jepang benar-
benar mempertimbangkan kesejahteraan karyawan. Aktapi, semua itu
berubah ketika gelembung ekonomi pecah, keduansik&zja tersebut dihapus.
Dengan penghapusan sistem kerja seumur hidup nehkggajianpun diberikan
berdasarkan dari hasil kerja karyawan. Penyeleksgainsahaan untuk menerima
pegawai tetap pun sangat ketat, sehingga padatalal 2000an banyak sarjana
muda yang menganggur. Oleh karena itu, para sarjarda pun mulai banyak
yang beralih bekerja menjaldaken

Sekarang jumlahakenmulai mendominasi perusahaan-perusahaan di Jepang
tetapi masih belum jelas bagaimana kedudtakenterhadap pegawai tetap di
perusahaan-perusahaan tersebut. Seperti pada efsdthma ini, ditunjukkan

bahwahakenbukan bagian dari suatu perusahaan terlihat datusadegan ketika

istirahat makan siang. Dalam adegan tersebut digddab ketika pardnaken



memutuskan untuk membeli makan siang di luar péaga daripada membeli
makanan di kantin perusahaan. Mereka lebih memkmbeli makanan di luar
perusahaan karena harga makanan di luar lebih nikealdibandingkan dengan
harga makanan di kantin perusahaan. Berbeda dgrayanpegawai tetap yang
lebih- memilih membeli makanan di kantin perusaha8emua itu karena
penerapan harga di kantin perusahaan untuk pedataai lebih murah daripada
harga yang ditawarkan kepada pheken karena harga yang ditawarkan kepada
hakenmerupakan harga untuk orang-orang yang bukan bataainperusahaan
seperti tamu dan lain-lain. Padalt@kenjuga memiliki peran penting dalam
memajukan perusahaan. Dari contoh salah satu adiégaars dapat dilihat bahwa
kedudukarhakenterhadap pegawai tetap dalam sebuah perusahadm lmefiam
jelas bagaimana dan seperti apa.

Kata kedudukan dalam Kamus Besar Bahasa IndorteBRIY memiliki arti
tempat pegawai (pengurus perkumpulan dan sebagdinggal untuk melakukan
pekerjaan atau jabatannya atau bisa juga diartik@katan atau martabat. Jadi,
penulis ingin mengetahui bagaimana sebenarnya ipatas tingkatanhaken
terhadap pegawai tetap dalam perusahaan-perusahdepang tersebut.

Adanya berbagai macam jenis pekerjaan di Jepangngakéatkan
munculnya kesenjangan sosial antara pegawai tetagadhaken Hal ini pernah
dijelaskan oleh Yuji Genda dalam bukunya yang lokedju“A Nagging Sense of
Job Insecurity” yang dirilis di Jepang pada tah@012kemudian diterjemahkan
ke dalam bahasa Inggris pada tahun 2005 (IshideStar, 2010, hal 8). Dalam

bukunya dijelaskan bahwa kesenjangan ekonomi yarjgdi di kalangan muda



dikarenakan oleh tidak tersedianya lapangan pekerfzagi mereka, sehingga
mereka memutuskan untuk bekepgrt timeatau bekerja sebagaaken Hal-hal
tersebut yang memicu adanya kesenjangan sosialaapégawai tetap dengan

haken

1.2Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan yang sudah dijelaskan dalean teiakang di atas
bahwa jumlahhaken mulai mendominasi perusahaan-perusahaan yang iada d
Jepang dan tidak sedikit pula perusahaan-perusaltexsebut juga mulai
bergantung padéhaken Meskipun perusahaan-perusahaan di Jepang sudah
banyak yang mulai bergantung pdoaken para pegawai tetap sampai saat ini
masih memandang sebelah mata keberaldalendalam perusahaan.

Oleh karena itu, permasalahan yang akan dibahasndskripsi ini adalah
“Bagaimana kedudukamakendi dalam perusahaan Jepang yang tercermin dalam

dramaHaken no Hinkakkarya sutradara Nagumo Seiichi dan Sato Toya?”

1.3Tujuan Penelitian

Tujuan dari penulisan skripsi yang berjudul “Kedkalor Haken di
Perusahaan Jepang yang Tercermin dalam DrHaieen no HinkakuKarya
Sutradara Nagumo Seiichi dan Sato Toya “ ini adalatuk mendeskripsikan

bagaimana kedudukdrakendi dalam perusahaan Jepang.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Sosiologi Sastra

Pendekatan sosiologis menganalisis manusia dalasyarskat, dengan
proses pemahaman mulai dari masyarakat ke indiddsar filosofis pendekatan
sosiologis adalah adanya hubungan hakiki antaysmksastra dengan masyarakat,
pendekatan sosiologis juga memiliki implikasi metiodis berupa pemahaman
mendasar mengenai kehidupan manusia dalam masyéraktaa, 2004, hal. 60).

Sosiologi sastra merupakan teori perkembanganpdsriiekatan sosiologis.
Sosiologi sastra berasal dari kata sosiologi datrasaSosiologi berasal dari kata
sosio (Yunani) gocius berarti bersama-sama, bersatu, kawan, teman)laggn
(logos berarti sabda, perkataan, perumpamaan). Perkembatgrikutnya
mengalami perubahan makrs@jo atausociusberarti masyarakalpgi ataulogos
berarti ilmu. Jadi, sosiologi berarti ilmu mengemreal-usul dan pertumbuhan
(evolusi) masyarakat, ilmu pengetahuan yang mengseleseluruhan jaringan
hubungan antarmanusia dalam masyarakat, sifatnyanunasional dan empiris.

Sastra dari akar katsas (Sansekerta) berarti mengarahkan, mengajar,
memberi petunjuk dan instruksi. Akhiréa berarti alat atau sarana. Jadi, sastra
berarti kumpulan alat untuk mengajar, buku peturgtdu buku pengajaran yang

baik (Ratna, 2003, hal. 1).



Pengertian dari sosiologi sastra sendiri adalaHissm&arya sastra dalam
kaitannya dengan masyarakat, maka model analisg gapat dilakukan meliputi
tiga macam, yaitu sebagai berikut :

1. Menganalisis masalah-masalah sosial yang terkandudglam karya
sastra itu sendiri, kemudian menghubungkannya dekgayataan
yang pernah terjadi. Pada umumnya disebut sebagakakstrinsik,
model hubungan yang terjadi disebut refleksi.

2. Sama dengan di atas, tetapi dengan cara menemukamdan
antarstruktur, bukan aspek-aspek tertentu, dengagelmhubungan
yang bersifat dialektika.

3. Menganalisis karya dengan tujuan untuk memperolgflormasi
tertentu, dilakukan oleh disiplin tertentu. Modelaéisis inilah yang
pada umumnya menghasilkan penelitian karya sastragsi gejala
kedua.

Dalam ilmu sastra itu sendiri, pendekatan sosiolsegstra merupakan
pendekatan yang mempertimbangkan segi-segi kenasgannya. Segi
kemasyarakatan berhubungan dengan masyarakat gesndpldi sekitar sastra itu,
baik penciptaannya, gambaran masyarakat yang w@iken dan pembacanya
(Harahap, 2006, hal. 2). Pada prinsipnya sosiokmgtra berkaitan dengan
penciptaan karya sastra, keberadaan karya sasii@ geranan karya sastra
dengan realitas sosial (Winarni, 2009). Sastraktidiapat dilepaskan dari

lembaga-lembaga sosial, agama, politik, keluarga pendidikan atau sosial
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budaya. Bentuk dari lembaga sosial akan sangat ewgapuhi isi karya sastra
yang dihasilkan.

Penulis menggunakan pendekatan sosiologi sastila Ratna dengan model
analisis masalah-masalah sosial yang terkandudgldim karya sastra itu sendiri,
kemudian menghubungkannya dengan kenyataan yanuplpeerjadi. Pada
umumnya model analisis tersebut disebut sebagaekagsktrinsik, model
hubungan yang terjadi disebut refleksi. Penulismiadssud untuk merefleksikan
kedudukanhakendi dramaHaken no Hinkakike dalam kedudukahakendi
dunia nyata untuk membantu menganalisis penelitianPendekatan tersebut
digunakan karena penulis ingin menganalisis tente@uydukarhakendi dalam
perusahaan-perusahaan yang ada di Jepang yamgnierdalam dram&laken no

Hinkaku

2.2 Haken

Penulis sebelumnya sudah menjelaskan dalam latakarey bahwahaken
merupakan pekerja yang dikirim ke perusahaan-pbaasabesar melalliaken
gaisya (lembaga penempatan sementara) (Tanno, 2010,168). Tidak jauh
berbeda dengan pernyataan Tanno, OECD (2009, Aalm&ngatakan bahwa
hakenmerupakan pekerja sementara yang dikirim ke pbagamelalui agensi
haken Hakentidak hanya ada di Jepang tetapi juga ada di aegegara yang lain
seperti Inggris, Belanda, Spanyol, Jerman dan ltam- Oleh karena itu,

sebelumnya penulis akan memaparkan awal mula myeadkendi Jepang.
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2.2.1 Sejarah MunculnyaHaken di Jepang

Menurut UU Keselamatan Kerj&llokubaanzend) bisnis hakenmulai
ada pada tahun 1985 dan dilegalkan oleh pemeriataim 1987. Akan tetapi,
hakenmulai populer dalam lingkup bisnis Jepang padanat®90an karena
adanyaeconomy bubblatau gelembung ekonomi yang melanda Jepang pada
tahun tersebut yang mengakibatkan sistem ekonopande pada saat itu
menjadi tidak stabil. Tidak sedikit perusahaan-pahaan di Jepang yang
mengalami kerugian karena sistem kerja seumur hi8hpushin Kog) dan
sistem kerja pemberian upah berdasarkan senigfiMaskojyretsy yang
masih diberlakukan pada masa itu, sehingga perabrigpang memutuskan
untuk menghapuskan dua sistem Kkerja tersebut yaertujllan untuk
menstabilkan perekonomian. Karena penghapusan ksidtem kerja  itu,
tidak sedikit masyarakat Jepang yang menjadi pegmaan, terutama para
sarjana-sarjana muda.

Akibat resesi ekonomi yang melanda pasar tenaga Hedepang pada
tahun 1990an banyak jenis-jenis pekerjaan baru yanigi bermuculan di
Jepang, yaitu karyawan non-reguler seperti pelsanaentara (dalam jangka
panjang), pekerja paruh waktu atau lebih seringrijgil pekerjgoart time
pekerja temporer yang dikirim ke perusahaan me&densi, pekerja kontrak
dan lain-lain (OECD, 2009, hal. 54). Yang dimaksddngan pekerja
temporer yang dikirim ke perusahaan melalui agénsini adalarhakendan
agensi yang mengirim merupakan ageimsiken itu sendiri. Menurut

Departemen Tenaga Kerjao@oshy), jumlah haken pada tahun 1990
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mencapai 30,4 persen. Akan tetapi, pada tahun a@96ngkat menjadi 40,6
persen (Houseman dan Osawa, 2003, hal. 179). Reargjumlahhaken
yang terjadi pada tahun 1996 merupakan penyebaledasi ekonomi yang
melanda pasar tenaga kerja di Jepang, sehinggapeagangguran mulai
beralih untuk bekerja menjadaken
Pada saat itu di Jepanpaken disalurkan ke perusahaan-perusahaan
melalui agensi mereka. Agensi tersebut yang se&ktif mencarikan
pekerjaan untuk paraakenapabila kontrak kerjaakendengan perusahaan
telah habis masa berlakunya. Masa kerja atau Komi@endengan suatu
perusahaan hanya 3 bulan, apabila sudah mencdp#ad masa kerja maka
hakenakan menunggu pemberitahuan dari pihak perusahpakah akan
menggunakan jasanya lagi atau tidak, jika tidak anagensi akan segera
mencari perusahaan baru yang ingin menggunakaingekssn
“It can be increased to 6 months, 9 months, 12 mgntometimes
18 months. It will partially depend on the state tbé market.
temporary status may lengthen if the market is dage”
Akan tetapi, menurut Danford (1999, hal. 57) saatu manajernénchv)
di perusahaan Jepang mengatakan bahwa kontrakHedaatidak hanya 3
bulan saja, tetapi bisa mencapai 6 bulan, 9 bdlarhulan bahkan hingga 18
bulan. Hal tersebut tergantung dengan keadaan gie&xas yang menyewa
haken
“Japan's temporary workers are governed by the eyplent
security law (which initially allowed only the gowenent to
provide job placement services) and the workerating law.
In 1999 and 2004, the government revised the lattepecify 26

job categories in which staffing agencies could rate freely.
The 2004 revision allowed worker dispatching alsa i
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manufacturing jobs, which opened up a new markepfivate
temporary agencies. the dispatching period wasneldd to a
maximum of three years, to be congruent with néwerlatandard
law limits.” (Ulrike, 2008, hal. 188)

Pada awalnyahaken hanya boleh bekerja di tempat yang sudah
disediakan oleh pemerintahSHokubaanzendl), selain tempat yang
disediakan oleh pemerintdtakendilarang beroperasi. Akan tetapi, peraturan
tersebut berubah pada tahun 1999. Pada tahun 1g9%isagenshaken
bebas mengoperasikhakendi semua tempat atau di semua perusahaan yang
akan bekerja sama dengan mereka tanpa terkecwdikaB pada saat itu,
para haken dapat menentukan kontrak kerja mereka sendiriatz
perusahaan-perusahaan yang ada di Jepang.hd&ein dapat menentukan
kontrak kerja sesuai dengan keinginan mereka sendir

Pada tahun 2004, peraturan mengenai lingkup biagsnsi haken
mengalami perubahan kembali. Pada tahun tersebubgiean yang terjadi
semakin meningkat, yaithakenyang semula mereka bekerja dalam. suatu
perusahaan dengan sifat sementara, mulai tahun 208reka dapat
mengubah status tersebut menjadi bekerja secamaapen di perusahaan
yang bersangkutan. Jadi, parakendapat menjadi pegawai tetap apabila
perusahaan tersebut meminta mereka untuk tetaprjbeie sana. Pada
perubahan tahun 2004 imiakenjuga diperbolehkan untuk mendirikan agensi
hakenswasta sendiri.

Perubahan-perubahan tersebut mengakibatkan juhdgbndi Jepang

menjadi meningkat pesat. Jumlahkenpada awal tahun 2000an mencapai 3

juta pekerja dan pada tahun 2005 paséenmemperoleh pendapatan hingga
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mencapai 4 trilliun yen. Lingkup bisnis agehskenpun menjadi penting di

mata pemerintahan Jepang pada masa itu.

2.2.2 KedudukanHaken di Perusahaan Jepang

Seperti yang sudah dijelaskan dalam latar belalaag 6) bahwa makna
kata kedudukan menurut KBBI adalah tingkatan atantabat. Pada subbab
kedudukarhakenini akan dijelaskan bahwa kedudukaakendi perusahaan
Jepang dapat dilihat dari berbagai faktor. Saldb f&ktor tersebut adalah
adanya sisterachi-sotoyang berlaku dalam perusahaan Jepang.

Uchi-sotomerupakan sistem yang muncul berasal dari konsesonal
le. Sistemle sendiri merupakan sistem sosial berkelompok dasammtu
rumah tangga (Hendry, 2003, hal. 26). Secara umuasyarakat Jepang
menempatkan diri mereka di suatu titik, titik teede dari dirinya hingga
suatu batas tertentu diselhuthi dan yang di luar disebwoto (Stockwin,
2003, hal. 339). Dalam bahasa Jepartpi memiliki dua arti yaitu dalam dan
rumah, sedangkasoto memiliki arti luar. Oleh karena itu, makmghi-soto
sendiri di dalam perusahaan adalah bagi pegawasgeaan bukan hanya
tempat bekerja, tetapi juga rumah bagi para pegawaendiri, tidak hanya
itu mereka juga menganggap bahwa perusahaan dddigrga bagi mereka.
Hal ini dibuktikan dengan pernyataan yang disangaigleh Nakane dalam
Kaynak (2011, hal. 1986) yaitu:

“Abstract rules of conduct themselves in a loyashian. The
basic model for this relationship pattern is ieg tlamily.”
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Kutipan di atas mengatakan bahwa model dasar restadepang
membangun hubungan yang setia dalam pekerjaanha#ialaarga. Bagi
masyarakat Jepang, perusahaan merupakan keluasga deh karena itu,
para pegawai memiliki tanggung jawab untuk menjaaa baik perusahaan,
baik dalam konteks pekerjaan maupun dalam kontek&lipan pribadi.

Selainuchi-sotq faktor lain yang mempengaruhi kedudukeakendalam
perusahaan adalah tugas-tugas yang mereka kergddama bekerja di
perusahaan Jepang.

Pada subbab 2.2 sudah dijelaskan bahwa selain glepggara-negara
lain seperti Inggris, Belanda, Spanyol, Jerman dam-lain juga
mempekerjakarmakendi perusahaan mereka. Tugas yang diberikan kepada
hakendi negara-negara tersebut juga kurang lebih sgai@, mengetik data,
memasukkan data ke operator, sekretaris dan lmin-Martella seorang
mahasiswa asal Philadelpia melakukan penelitidmatap pardnakenatau
pekerja temporer di kotanya. Dalam penelitiannyagas-tugas yang

dikerjakan olethakenadalah seperti gambar dalam tabel di bawabh ini :
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Table 8. Main Tasks on Most Recent Assignment and the

Associated Average Hourly Rates

Main Task

Yes No
Typing 8.72 8.20
Filing 7.54 8.57
Data Entry 7.35 8.47
Switchboard Operation .1 8.38
Provide Information Over Phone 8.50 8.10
Word Processing 9.88 7.51
Schedule Appointments and Meetings 8.89 8.25
Process Mail/Orders/Claims/Other 8.26 8.34
Receptionist 7.60 8.55
Prepare Mailings 7.46 8.43
Photocopy 8.38 8.33

Percent of

Sample
24
23
13

7
55
33
11
16
23
10
17

Note: This table reflcets u-: three mm u-h ;vnﬁmad by cach respondent on lhc-r mou recent assignment. Tasks

whu:hfenmmns P dare {ro-v.henble(le

colry, datab and payroll p ing).

Gambar 2.1 Tabel Hasil Penelitian Tugas Pekerja Teporer pada
tahun 1991 oleh Martella di Amerika Serikat

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa tugashddenadalah meliputi

mengetik datatyping), penyimpanan datdil{ng), memasukkan dataldta

entry), menerima teleponsyitchboard operatiop pemberian informasi

melalui telepon grovide information over phohalan lain-lain. Tugas-tugas

itu merupakan tugas utama daaken

Tidak jauh berbeda dengan di Philadelpia, jenisegakn yang dipilih

oleh hakendi Jepang juga meliputi mengetik data, memasukd@a dan

lain-lain. Akan tetapi, pekerjaan yang dikerjakaehdhakendi Jepang lebih

bervariasi. Jenis-jenis pekerjatmlakendi perusahaan Jepang dapat dilihat

pada tabel di bawah ini.
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%

Jenis Pekerjaan Jumlah Wanifa Prig
Mengembangkan software 14,8 2,6 30,0
Mendesain mesin 7,9 1,8 22,6
Mengoperasikan peralatan perkantorfn 245 32,9 51
Pengarsipan 3,1 4,0 1,0
Urusan keuangan 3|7 4,7 15
Menyusun kontra i3 g 1,2
Resepsion 3,¢ 4,¢ 1,7
Penjualan lewat telep 1,1 1,2 0,€
Pemasaran dan penjualan 1,1 0,4 2,6
Penjualan 0,2 0,3 0,2
Pekerjaan administrasi 19,8 27,7 1,7
Pengemudi 0,2 0,0 0,8
Lainnya 16,4 11,6 27,7
Tidak menjawab 59 6,7 3,1

Sumber Rodsha Haken Jigy Jittai Chosa Tahun 2002 (Anggaranti, 2009,

hal 28)

Selain dua faktor di atas, menurut Kohler (201%tda lain yang juga

mempengaruhi kedudukdrakendi perusahaan adalah adanya pro dan kontra

mengenai keberadaan haken di perusahaan Jepang.

Alasan mendukung atas keberadhakendi perusahaan, yaitu:

1. Adanya Ketersediaan Pegawai dengan Segera.

Apabila perusahaan membutuhkan pegawai dalam wedkat.

Akan tetapi, perusahaan tersebut tidak memiliki twalkintuk

merekrut, menyaring resume dan mengadakan wawanceia

perusahaan bisa beralih ke agehaken Agensihakentersebut

telah melakukan pencarian dan penyaringan untuk paesteh

hakenyang berkualitas.
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2. Menghemat Waktu
Apabila perusahaan membutuhkan pegawai bantuak britutngan
jam atau hanya untuk beberapa minggu, makieen merupakan
jalan  keluar terbaik yang dapat digunakan oleh sadraan-
perusahaan, karena gaji yang dibayarkan kepalanadalah gaji
perjam.

3. Masa Percobaan yang Lebih Efektif
Apabila perusahaan menyeviiaken perusahaan dapat merekrut
haken tersebut menjadi pegawai tetap. Akan tetapi, dgabi
perusahaan tidak menyukai kinerfmken tersebut, perusahaan
dapat mengakhiri kontrakakendengan mudah.

4. Memiliki Keterampilan Khusus
Apabila perusahaan membutuhkan pegawai yang memilik
keterampilan khusus, perusahaan dapat mempekerjaken
Agensi-agenshakenmelakukan pelatihan terlebih dahulu terhadap
hakensebelum mengirinmakentersebut ke perusahaan yang akan
menyewanya.

5. Produktifitas Tinggi
Dalam studi ekstensi yang dilakukan oleh Vox balpasar tenaga
kerja pada tahun 1985-2008 mengalami peningkatas kiherja
dari haken Para ekonom menemukan bahwa berkaken
pekerjaan secara keseluruhan dan PDB (Produk Dikristto)

juga meningkat.
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Alasan menolak atas keberad#@amkendi perusahaan, yaitu:

1. Persyaratan Pelatihan
Untuk mempekerjakarhaken lebih banyak, perusahaan harus
melakukan pelatihan terhaddpaken tersebut, karena semakin
banyak haken baru yang dipekerjakan maka pelatihan untuk
mereka juga harus lebih sering dilakukan.

2. Masalah Keamanan
Meskipunhakenmemiliki keterampilan khusus dalam mengerjakan
tugas-tugas di perusahaan, tetapi jikekentersebut tidak terbiasa
dengan lingkungan di tempat kerja maka frekuensielekaan
kerja sangat tinggi. Oleh karena itu, seperti desgn di atas
bahwa pelatihan untukakensangat penting.

3. Kurangnya Kerjasama Tim.
Kebanyakarhakentidak memiliki waktu untuk bergabung dengan
pegawai tetap dan pegawai tetap juga tidak menybkkien
karena pegawai tetap menganggagken adalah penyusup di
perusahaan. Pegawai tetap juga ragu-ragu untukafmehjibungan
yang dekat dengamaken karenahakentidak bekerja dalam waktu
yang lama di perusahaan. Oleh karenah@ikenlebih cocok untuk
posisi yang tidak memerlukan kerjasama yang luas.

4. Masalah Hukum
Adanya pedoman khusus untuk mempekerjdiaen perusahaan

juga -diharuskan untuk mengikuti aturan atau risiglegatan.
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Seoranghaken tidak dapat diperlakukan sebagai pegawai tetap

karenahakendianggap kurang bermanfaat bagi perusahaan.

2.2.3 Dampak Positif dan Negatif Adanydiaken dalam Perusahaan

Menurut Gleason (2006, hal. 286) adanpiaken dalam sebuah
perusahaan memberikan dampak positif dan negatif parusahaan itu
sendiri. Salah satu dampak positif yang diterimahoperusahaan karena
adanyahakenadalah upah pembayaran bhgkenlebih rendah dibandingkan
dengan para pegawai tetap. Oleh karena itu, bampekisahaan yang
menggunakan jashakenyang bertujuan untuk menghemat anggaran biaya
pegawai.

Keuntungan lain yang diterima oleh perusahaan hdaausahaan lebih
mudah mempekerjakan dan memelsakendibandingkan dengan pegawai
tetap. Dalam perekrutan pegawai tetap dibutuhkayeieksian yang sangat
ketat karena pegawai yang dibutuhkan adalah peggavey memiliki mutu
kerja yang tinggi, sehingga butuh waktu yang lanmauki mendapatkan
pegawai yang memenuhi kriteria yang diinginkan pahaan. Oleh karena itu,
hakendipekerjakan untuk mengisi kekosongan yang adantglerusahaan,
dan apabila perusahaan sudah menemukan pegawaiyiatg diinginkan
maka perusahaan akan memehkaken tersebut. Cara ini dianggap lebih
efisien karena dapat menghemat waktu dan biaya.

Dampak positif lain yang didapat perusahaan addatika haken

melakukan suatu kesalahan yang tidak bisa ditoleleh perusahaan,
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perusahaan tersebut dapat meméekiendengan pemecatan sepihak. Jadi,
perusahaan dapat memehakenhanya dengan mengatakan ke agbeaken
tanpa mengatakan kepadakenitu sendiri bahwdakenyang disewa sudah
tidak dibutuhkan lagi di perusahaan.

“Temporary agency workers are paid less than themament

workers, do not have equivalent social protectamg continue to

be subject to employer "abuses". It is easier fop®yers to hire

and fire temporary agency workers than permanenileyees, to

hire temporary workers to replace strikers, andite temporary

workers for minor causes without an appeal proce¢&leason,

2006, hal. 286)

Sedangkan dampak negatif yang diterima oleh peaasahdalah ketika
ada salah satu pekerjaan diambil alih paa&endan ketika masa kontrak
hakenselesai dan tidak memperbarui kontrak kerja, pagawai tetap tidak
dapat melanjutkan pekerjaan yang semula ditangkef ltaken Keadaan
seperti itu merupakan kendala utama perusahaasgiean yang
menggunakan jadaaken

Berbeda dengan pernyataan di atas, menurut Kledhkmian Zant dalam
Cuyper data OSA yang mengatakan bahwa menggunakahgkensecara
terus-menerus atau secara bertahun-tahun membedkampak negatif
terhadap keuangan perusahaan. Walaupun membekapa#t negatif pada
keuangan, menggunakahnaken juga memberikan dampak positif pada
pekerjaan.

“Using OSA data, Kleinknecht et al. (1997) and Zanal. (2000)
measured the size of the temporary workforce thmoihg years
and cotrasted these results with financial paramsetef the
organization. These authors found a trend sugggstiat making

use of agency workers has a positive effect onmnetand making
use of directly employed temporary workers hasgatiee effect
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on profits, but a positive affect on employmeriCuyper, 2005,
hal 131.)

2.3 Mise en Scen@an Teknik Pengambilan Gambar
2.3.1Mise en Scéne
Dalam ilmu perfilman,mise en scenenerupakan langkah awal untuk
memahami bagaimana film yang akan diproduksi dapahyampaikan
makna yang terkandung dalam setiap adegan kepadatpa. Dengamise
en sceng segala sesuatunya seperti latar, properti, peyeam, kostum,
make updan gerak tubuh memliki makna tersendiri (Sika@d1 @, hal. 6).
“Mise en scéne consists of all of the elementseuaa front of
the camera to be photographed: settings, propshtihg,
costumes, makeup and figure behavior (meaning sctibreir
gesture and their facial expressionsjSikov, 2010, hal 6)
Dalam mise en scénéerdapat elemen-elemen penting yang selalu ada
dalam pembuatan film ataupun drama. Elemen-elesrsaliut adalah
1. Settingatau Latar
Settingatau latar merupakan elemen penting dalam pembsgeatauah
drama atau film. Seperti yang sudah kita ketahuhwaa untuk
menginformasikan waktu dan tempat dalam sebuah dii@aupun drama
tidak cukup hanya menggunakan kostum, melainkaa jugnggunakan
latar. Dalammise en scenelatar juga memiliki peran penting dalam
menggambarkan suatu peristiva atau kejadian. Segalam drama,

ketika ingin  menggambarkan sebuah kejadian yangnalia tanpa

menggunakan aktor, maka hanya dengan menggunakannuasim semi
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yang berjatuhan secara dinamis maka akan teréeiatdeamatis dari latar
tersebut. Meskipun dalam pembuatan film maupun drada banyak cara
untuk menampilkan adegan dramatis, tetapi hanygatemenggunakan
latar sudah mewakili semuanya.

Contoh lainnya yang menunjukkan latar merupakameite penting
dalam pembuatan drama atau film yaitu, ketika adauah adegan narasi
dalam sebuah film yang menampilkan sebotol resem ydidalamnya
tercantum sebuah nama, kaca jendela yang pecatiraiabak mandi, itu
semua ada bukan karena hanya sebagai propertinkeataada hubungan
sebab akibat dalam suatu peristiva yang ditampilgeperti hal yang
kebetulan. Bisa saja botol yang berisikan obat digunakan untuk
membunuh seseorang yang ada di dalam kamar mandpe@bunuh
tersebut ada di dalam kamar mandi, bersembunyald brai bak mandi.
Hanya dengan latar yang sederhana makna yang terkgrdi dalamnya
sangat banyak.

. Kostum

Kostum atau pakaian beserta aksesorisnya juga mdanopelemen
penting dalam membuat drama atau film. Pakaian joiga dijadikan
sebagai penanda suatu jaman. Seperti pakaian yangptitkan polkadot
menandakan jaman 70an, karena pada jaman itu eajuwhfkan polkadot
sangat populer.

Dalam mise en scénekostum dapat berfungsi untuk menjelaskan

suatu karakter. Yang dimaksud dengan menjelaskatu sarakter di sini
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adalah seperti karakter miskin mengenakan kemejakepis dan celana
jeans belel, sedangkan karakter kaya mengenakanrgacangan desainer
terkenal. Kostum tidak hanya menjelaskan karaketgpi kostum juga
dapat mengisyaratkan perkembangan suatu karakten dmama atau film.
Perkembangan karakter yang dimaksud adalah karghtetagonis
mengenakan kostum yang cenderung putih atau puetpi ketika
berubah menjadi karakter antagonis pakaian yangndikan cenderung
berwarna kuat.
. Figure Behavioratau Akting

Sama halnya seperti latar dan kostum, akting mé&eupalemen
penting dari mise en scéneyang digunakan oleh sutradara untuk
mendukung narasi serta mengembangkan suatu adafan drama atau
film. Ekspresi tokoh mengacu pada ekspresi wajahpiestur tubuh aktor
itu sendiri dan pergerakan tokoh dalam suatu ad@ggn mengacu pada
semua tindakan dan gerakan yang dilakukan olehr aktgebut. Dua
aspek yang paling penting dari studi film tentdigure behavioratau
akting adalah kesesuaian ekspresi dan kontrol dafiadara dalam
pergerakan aktor.

Yang dimaksud dengan kontrol sutradara dalam pakgeraktor di
sini adalah ketika aktor beradegan berkelahi det@aan mainnya. Jadi,
pada saat melakukan adegan berkelahi harus dilakdé&agan sungguh-

sungguh hingga nyaris seperti kejadian nyata. Aktapi, semua itu harus
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di atas kendali sutradara agar tidak terjadi sglaham. Jadi, ketika
penonton melihat melalui layar adegan perkelaledihat seperti nyata.
4. Lighting atau Pencahayaan

Lighting atau pencahayaan sama halnya seperti elemendaimige
en sceneyang juga merupakan alat yang digunakan oleh daraauntuk
menyampaikan makna khusus tentang karakter ataasinke penonton.
Pencahayaan juga dapat membantu menentukan pergadegan atau
menonjolkan perilaku tokoh dalam drama atau filmaktas pencahayaan
dalam pengambilan sebuah adegan dapat dicapai rdemganainkan
kualitas dan arah cahaya. Dengan menggunakan per@zah sutradara
dapat menciptakan bayangan yang jelas dan dapatbedsikan mana
bidang ruang yang kuat dalam adegan.

Seperti halnya ketika dalam suatu adegan pencamayeeng
digunakan sangat minim, hal tersebut dapat diartilehwa suasana dalam
adegan tersebut suram, sedih atau menakutkan. Dedarbuatan drama
atau film,lighting atau pencahayaan sangat membantu untuk membangun
suasana yang diinginkan oleh sutradara, suasasarsi@u seperti sedih,

bahagia, bimbang, menakutkan dan lain sebagainya.

2.3.2 Teknik Pengambilan Gambar
Kamera merupakan salah satu aspek penting dalaroyagam film atau
drama, karena fungsi kamera adalah mengambil asrekam momen atau

adegan-adegan tertentu.
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Teknik-teknik yang terdapat pada pengambilan garséiagat bervariasi,
sehingga dalam film atau drama tampak bermacam+mataiut pandang
pengambilan gambar yang merupakan hal penting didlanatau drama.

Berikut ini._merupakan teknik-teknik yang ada dalgmengambilan
gambar.

a. Extreme Close-ufeCU)
Pengambilan gambar sangat dekat, hanya dengan mikem
bagian tertentu pada tubuh objek. Fungsinya unadetailan suatu
objek.

b. Big Close-upgBCU)
Pengambilan gambar sebatas kepala hingga dagu. @gekingsi
menonjolkan ekspresi yang dikeluarkan oleh objek.

c. Close-up(CU)
Ukuran gambar hanya dari ujung kepala hingga leRengsinya
untuk memberi gambaran jelas terhadap objek.

d. Medium Close-ugMCU)
Gambar yang diambil sebatas dari ujung kepala hkindgda.
Fungsinya untuk mempertegas profil seseorang.

e. Mid Shoot(MS)
Pengambilan gambar sebatas kepala hingga pingdamgsinya

memperlihatkan sosok objek secara jelas.
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Knee ShoofKS)

Pengambilan gambar sebatas kepala hingga lutugsiwa hampir
sama dengahlid Shoot

. Full Shoot(FS)

Pengambilan gambar penuh dari kepala hingga kakngs$inya
memperlihatkan objek beserta lingkungannya.

. Long ShoofLS)

Pengambilan gambar lebih luas dari pddhk shoot Fungsinya
menunjukkan objek dengan latar belakangnya.

Extreme Long ShodELS)

Pengambilan gambar melebitbong shoot yang menampilkan
lingkungan objek secara utuh. Fungsinya untuk mjeklan

bahwa objek tersebut bagian dari lingkungannya.

1 Shoot

Pengambilan gambar satu objek. Fungsinya memptkdiha

seseorang atau benda dafaame

. 2 Shoot

Pengambilan gambar dua objek. Fungsinya mempégihadegan
dua orang yang sedang berkomunikasi.

3 Shoot

Pengambilan gambar tiga objek. Fungsinya mempékhinsadegan

tiga orang yang sedang berkomunikasi.
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m. Group Shoot
Pengambilan gambar sekumpulan objek. Fungsinya
memperlihatkan adegan sekelompok orang dalam miedaksuatu

aktivitas.

2.4 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu bertujuan untuk mengetahuisliea sebuah karya
ilmiah. Pada dasarnya penelitian, tidak beranjak alsal, akan tetapi umumnya
telah ada acuan yang mendasari karya ilmiah tersebdanya penelitian
terdahulu bertujuan sebagai titik tolak untuk meladan suatu penelitian. Oleh
karena itu, pencarian terhadap penelitian terdahsdmgat penting untuk
menghindari adanya penelitian yang serupa. Hatlertsjuga dapat memberikan
perbandingan terhadap penelitian yang akan dilakuk@enelitian Adisty
Anggaranti (2009) dari Universitas Indonesia dengaiul “Dampak Perubahan
Sistem Manajemen Perusahaan Jepang Pasca Krisisidekio 1990 terhadap
Meningkatnya Haken Rodoshamerupakan acuan penelitian sebelumnya yang
ditemukan penulis. Dalam analisis penelitian yagrglahulu, penulis membahas
tentang perubahan sistem manajemen perusahaapatigldapat mempengaruhi
jumlah haken rodosha Dalam penelitiannya, hal utama yang menyebabkan
meningkatnya jumlaimaken rodoshadalah perubahan atas sistem kerja seumur
hidup dan sistem kerja dan pemberian gaji berdasasknioritas yang dilakukan

untuk melakukan penghematan dan mempekerjakanjpsjeerg lebih fleksibel.
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Perbedaan penilitian ini dengan penelitian sebeyamadalah penelitian ini
berfokus kepada kedudukahaken di dalam perusahaan Jepang. Dalam
menganalisis, penulis menggunakan pendekatan sgssgastra.

Sedangkan penelitian terdahulu, menganalisis pheubaistem manajemen
perusahaan di Jepang, khususnya sistem kerja sebmup, apakah dapat
mempengaruhi jumlaimaken rodoshaDalam penelitian terdahulu fokus kajian

yang digunakan oleh penulis adalah metode peneidamuistakaan.



BAB I

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini, penulis akan menganalisis kedudukaken di dalam
perusahaan Jepang yang ditemukan dalam didaken no HinkakuAnalisis
akan dilakukan dengan melihat dari sikap para pagstep terhadapakendan
dampak adanyahaken dalam perusahaan dalam drama tersebut. Sebelum
memaparkan hasil temuan, penulis akan memaparkapsss dramadaken no

Hinkakuuntuk memberikan gambaran cerita dalam dramaltetse

3.1 Sinopsis DramaHakenno Hinkaku

Drama ini adalah drama yang menceritakan kehidinakendi perusahaan
S&F. Dalam drama ini menceritakan 3 ordrakenyang bernama Oomae Haruko,
Mori Miyuki dan Kon. Mereka adalahakenyang bekerja di bawah naungan
perusahaahakenyang bernamélaken Life

Oomae merupakan supeakenyang selalu dicari oleh banyak perusahaan di
Jepang. Perusahaan yang kali ini mencarinya adaalsahaan S&F. Perusahaan
S&F merupakan perusahaan yang bekerja di bidancgamaak Reputasi kerja
Oomae sudah terkenal di seluruh perusahaan yandi ddpang, sehingga banyak
perusahaan yang memintanya bekerja sebagai pegatesi di perusahaan
tersebut bukan sebaghaiaken Akan tetapi, Oomae selalu menolak tawaran
tersebut dan hanya bersedia bekerja di perusalzdam &urun waktu 3 bulan saja.

Setelah 3 bulan, maka Oomae akan langsung keluarpdeusahaan tempat

30



31

Oomae bekerja dan segera menghilang selama 3 jogianTidak ada orang yang
pernah mengetahui kemana Oomae menghilang seldoutaB. Alasan Oomae
selalu dicari oleh perusahaan-perusahaan di Jepaiadgph karena Oomae
merupakarhakenyang sangat terampil dalam berbagai bidang, mierbiéirbagai
keahlian tersetifikasi, selalu tepat waktu dan tapandalkan meskipun untuk
suatu pekerjaan yang sulit. Oomae juga tidak pebwakedia melakukan kerja
lembur seperti yang dilakukan oleh kebanyakan pegadi perusahaan-
perusahaan yang ada di Jepang. Oomae selalu mekerj®d pukul 9 tepat,
istirahat pukul 12 tepat lalu pulang ke rumah puGulepat. Meskipun Oomae
merupakarhakenyang memiliki banyak keahlian dan keterampilatagietidak
dengan kepribadian. Kepribadian Oomae bisa dikatatakup buruk. Oleh
karena itu banyak pegawai tetap di perusahaan Bi&k imenyukainya.

Berbeda dengan Oomae, Mori merupakan seorang samada yang sulit
mendapatkan pekerjaan. Oleh karena itu, Mori meskatu untuk melamar
pekerjaan diHaken Lifedan bekerja sebagaiakendi Perusahaan S&F. Mori
merupakan seorang yang pekerja keras, meskipunriéaniliki banyak keahlian
dan keterampilan seperti Oomae. Mori mendapatkarydia kesulitan di hari
pertamanya bekerja. Hal ini disebabkan Mori berlbghdetika melakukan
wawancara kerja. Dalam wawancaranya, ketik&jiSealah satu pegawai di
Perusahaan S&F menanyakan tentang kemampuannyan daknggunakan
komputer, Mori mengatakan bahwa dia bisa menggunk&mputer dengan baik.
Padahal sebenarnya Mori masih belum mahir dalamgguerakan komputer.

Oleh karena itu, ketika mendapatkan tugas mengisti& dan mengubahnya ke
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dalam bentuk tabel Mori mengalami kesulitan sehinggembuat S#)i dan
pegawai tetap yang lain menjadi kesal. Karena malMori pun diancam akan
dikeluarkan di hari pertamanya bekerja. Akan tetaprkat bantuan Oomae, Mori
tetap bisa bekerja di Perusahaan S&F.

Tidak jauh berbeda dengan Oomae, Kon juga merupsitparhakenmilik
Haken Life Hanya saja yang membedakan antara Oomae dandé&ehaOomae
memiliki keterampilan dalam berbagai bidang pelarja sedangkan Kon
merupakanrhakenyang memiliki keterampilan khusus dalam bidang gotar.
Kon merupakanhaken hasil rekomendasi Oomae, karena menurut Oomae
pegawai di Perusahaan S&F yang memiliki keahliamsks dalam bidang
komputer masih sedikit. Kon bekerja di divisi yasagma dengan Oomae dan Mori

di Perusahaan S&F.

3.2 Jenis-jenis PekerjaarHaken di Perusahaan Jepang dalam Dramé#&laken
no Hinkaku
Setiap haken memiliki tugas yang berbeda-beda ketika merekeetpekdi
sebuah perusahaan. Seperti dalam drétaken no Hinkakuini haken yang
bekerja di Perusahaan S&F memiliki tugas yang ludireda. Hal ini terlihat

pada cuplikan adegan di bawabh ini.
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Episode 1 menit ke 00:15:28

Gambar 3.1 Oomae Sedang Merapikan
Dokumen

Pada gambar 3.1 pengambilan gambar menggunakasium close-up
terlihat Satonaka sedang melihat Oomae tengah rkarepdokumen dan
menatanya ke dalam rak. Pada adegan menit ke dhistide 1 ini adalah ketika
hari pertama bekerja Oomae dan Mori di divisi pearas di Perusahaan S&F.
Tanpa melakukan perkenalan kepada para pegawag tetalivisi pemasaran
seperti yang dilakukan oleh Mori, Oomae tanpa mggurperintah dari Satonaka
yang merupakan kepala divisi pemasaran langsungpikan dokumen-dokumen
yang berserakan di lantai.

Episode 1 menit ke 00:22:19 — 00:22:37

|

= Pl e -
Gambar 3.2 Oomae Sedang Gambar 3.3 Laporan Hasil Rat
Mengetik Laporan Hasil Rapat yang Dikerjakan oleh Gomae

Pada gambar 3.2, pengambilan gambar menggunatedium close-up
terlihat Oomae sedang menatap layar komputer. Bddgan ini Oomae sedang

mengetik laporan hasil rapat mengenai pembagiaastugtuk para karyawan di
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divisi pemasaran. Seperti survei yang dilakukaih 8edsha Haken Jigy Jittai
Chasa tahun 2002 bahwa tugas yang dikerjakan oleh ketl@amhakenwanita
adalah menyusun kontrak yaitu sebanyak 1,3%, apabilandingkan dengan
haken pria yang hanya mencapai 1,2%aken wanita lebih banyak yang
mengerjakan tugas tersebut.

Sedangkan pada gambar 3.3 pengambilan gambar nreigguclose-up
dengan tujuan untuk memperlihatkan hasil kerja yditakukan oleh Oomae yaitu

mengetik laporan hasil rapat mengenai pembagiaastugtuk karyawan di divisi

pemasaran.

s B i'o‘uprotil'e'm.
Gambar 3.4 Kon Meﬁgecek Sistem ambar 3.5 Data Pesahaan S&F
Keamanan di Perusahaan S&F yang Dapat Dibuka dengaMudah

oleh Kon

Pada gambar 3.4 berlatarkan ruangan kerja divisiagaran, adalah adegan
ketika Kon mengatakan bahwa sistem keamanan kompguteerusahaan S&F
kurang maksimal. Hal ini dibuktikan dengan mudahKya membuka data-data
penting mengenai Perusahaan S&F pada gambar 3da @&gisode ini juga
Oomae dan Kon memberikan rekomendasi kepada PearsaB&F untuk
mengembangkasoftwarepada sistem keamanan komputer di Perusahaan S&F.

Gambar 3.5, gambar diambil dengan menggunakanktglanigambilan gambar
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close-upbertujuan untuk memperlihatkan data-data rahasik Ferusahaan S&F
yang dibuka dengan mudah oleh Kon yang baru s#erjeedi divisi pemasaran.
Menurut surveiRobsha Haken Jigy Jittai Chosa tahun 2002, 30%akenpria
memiliki tugas untuk mengembangkanftware di perusahaan tempat mereka

bekerja.

Episode 4 menit ke 00:13:33

A v
Gamr 3.6 Oomae Menjadi Sekretaris
Sementara Skji
Pada gambar 3.6 ini adalah adegan ketikaji Sheminta Oomae untuk
bekerja menjadi sekretaris sementara untuk memli&wiumempersiapkan rapat
kerja sama dengan perusahaan Rusia yang akan @stakbarinya. Pada episode

ini Oomae juga sempat menjadi penerjemah untuk raatanbalannya rapat.

Episode 2 menit ke 00:36:48

Gambar 3.7 Oomae dan Mori
Mengantarkan Dokumen di Setiap
Divisi di Perusahaan S&F
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Tugas seoranpakentidak hanya mengetik atau mengembangg&aftware
haken juga mengerjakan tugas-tugas kecil seperti meageart dokumen ke
divisi lain yang ada di perusahaan tempat merekarfge seperti pada gambar 3.7
adalah ketika Oomae dan Mori mengantarkan dokuno&nsden ke setiap divisi
yang ada di Perusahaan S&F. Tidak hanya mengantalbdaumen sajahaken
juga mengerjakan tugas-tugas seperti membuat kapitah, seperti pada gambar
di bawah ini.

Episode 3 menit ke 00:00:04 — 00:00:13

o |

|
Gambar 3.8 Oomae Sedang Gambar 3.9 Mori Sedang
Membuat Teh untuk Rapat Memberikan Teh Kepada Pesdn
Rapat

Pada gambar 3.8, pengambilan gambar mengguraddéserupdengan tujuan
untuk memperlihatkan Oomae saat menuangkan telk ypdata peserta rapat.
Sedangkan pada gambar 3.9 adalah ketika Mori mésdan teh yang telah

dibuat oleh Oomae kepada setiap tamu yang hadiradig rapat tersebut.
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Episode 6 menit ke 00:10:35 — 00:15:51

23 - A '. LB & s a
. L .0 %
Your feelings will not be clear unless . #*
A . Aeun;
© € they are put into proper form... - ®

Gambar 3.10Haken Sedang Menjual Gambar 3.11 Oomae Menjadi
Cokelat Speech-Reader di Event yang

Diadakan oleh Perusahaan S&F

Gambar 3.10 pengambilan gambar menggunakdreme long shoogang
gunanya menampilkan lingkungan objek secara utahihit pada adegan menit
ke 10 di episode 6 ini tugdmkentidak hanya mengetik dan memasukkan data
saja, tetapi juga menjual produk perusahaan, paplkan adegan di atas adalah
ketika Perusahaan S&F menjual cokelat dalam rangiayakan hawalentine
Pada episode ini Perusahaan S&F menyewa bebédaEn untuk membantu
penjualan cokelat di acara Silsmash. Valentine’'s Dayang diadakan oleh
Perusahaan S&F. Sedangkan pada gambar 3.11, peigamgambar
menggunakanmedium close-ypterlihat Oomae sedang memegamgc dan
menggunakan penutup kepala berbentiske Pada acara Silsmaricst.
Valentine’s Dayini Oomae seharusnya bertugas menjual cokelat saparti
hakenyang lainnya. Akan tetapi, karersken yang bertugaspeech-reader
mengundurkan diri secara mendadak akhirnya Ooma® yaengisi posisi
tersebut. Tugas daspeech-readedi sini adalah membacakan teks yang berisi
tentang produk yang dijual untuk menarik pelangg@ari adegan ini dapat

disimpulkan bahwa tugasakentidak hanya mengerjakan tugas-tugas di dalam



38

kantor, tetapi juga mengerjakan tugas-tugas yanggheuskan turun langsung

ke lapangan, seperti cuplikan adegan di bawah ini.

Episode 5 menit ke 00:09:19

, \\‘ \ — &\&\~ N F
Gambar 3.12 Oomae Sedang M
Jenis-jenisOnigiri di Pasaran

ensurvei

Gambar 3.12 di atas adalah adegan ketika Oomaegadian untuk
mensurvei jenis-jenisnigiri yang dijual di Robinsomepartment StoreSurveli
yang dikerjakan oleh Oomae adalah untuk rencanaisbigang dibuat oleh
Ogasawara tentangnigiri dengan cita rasa asli. Pada gambar 3.12 terlihat
pengambilan gambar menggunakaknee shoot yang bertujuan untuk
memperlihatkan sosok objek secara jelas. Terlitmh& sedang mencatat di atas
kertas sambil melihainigiri yang ada di dalam etalase. Selain melakukan survei
dengan mendatangi toko-toko seperti pada gambatadj ada juga adegan yang
memperlihatkamakenjuga melakukan survei dengan cara membagikan akgke

luar perusahaan, seperti gambar di bawah ini.
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Episode 8 menit ke 00:14:57 — 00:15:00
112 ] W= S Al
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Gambar 3.13 Mori Sedang Mem- Gambar 3.14 Mori SedanMem-
bagikan Angket di Depan Perusahaan bagikan Angket

S&F

Gambar 3.13 di atas adalah adegan ketika Mori mgikdna angket kepada
para haken untuk proyekhaken bent yang dibuat oleh Mori. Angket yang
dibagikan adalah angket apa saja yang diingimied@nuntuk menu makan siang,
dengan angket tersebut divisi pemasaran bertujugnk umengetahui menu
makanan yang cocok untuk proydlaken bent tersebut. Pada gambar 3.13
berlatarkan di depan Perusahaan S&F. Teknik penidmmigambar yang
digunakan adalabxtreme long shootang bertujuan untuk memperlihatkan Mori
beserta lingkungannya. Pada gambar di atas terM@i sedang membawa
angket dan menyerahkan pada bebeifagieen untuk mengisi angket tersebut.
Sedangkan pada gambar 3.14 pengambilan gambar oreaign mediunclose-
up yaitu dengan tujuan untuk memperlihatkan Mori sedeneminta seseorang
agar mengisi angket yang tengah dipegang oleh Mori.

Sementara Satonaka, Mori, Kon dan lain-lain sedaeghbagikan angket,
Oomae mendapatkan tugas untuk memasukkan dan nilemgka hasil angket

yang telah dikumpulkan. Seperti gambar di bawah ini
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Episode 8 menit ke 00:15:50 — 00:15:53

SRS R YU
 [DATE] 20-24@7>%—k9 —
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15 Oomae Sedang Gambar 3.16 Tugas yang Bifakan
Mengkalkulasi Hasil Survei oleh Oomae

Pada gambar 3.15 pengambilan gambar menggunaiedium close-up
terlihat Oomae sedang memasukkan data survei kamdebmputer dan pada
gambar 3.16 pengambilan gambar menggunakknse-up bertujuan untuk
memberi gambaran jelas pada objek dengan tujuanpewihatkan tabel data
survei yang dikerjakan oleh Oomae.

Dari analisis di atas dapat disimpulkan bahwa tugmsy dikerjakan oleh
haken di perusahaan adalah tugas remeh, tetapi jugapoteen. Terkadang
haken juga harus mengerjakan tugas memalukan sepertigmaemskan
menggunakan kostum dalam mengerjakannya. Hal tersilakukan olethaken
karena pegawai tetap tidak bersedia mengerjakaastyang dianggap dapat

menjatuhkan harga dirinya.

3.3 Pandangan Pegawai Tetap Terhadadaken di dalam Perusahaan dalam
Drama Haken no Hinkaku
Sama halnya dengamaken pegawai tetap juga seseorang yang bekerja di
sebuah perusahaan, hanya saja yang membedakaa petmwai tetap dengan

haken adalah pegawai tetap bekerja di perusahaan desgdns permanen
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sedangkan statusakenhanya sementara. Oleh karena itu, pandangan pegawa

tetap terhadaphaken berbeda. Menurut para pegawai tethpken bekerja di

perusahaan hanya untuk membantu dan memperingamjgeek mereka, seperti

cuplikan adegan di bawah ini.

—Yk
st
—Y K

Hrp

Hitotsugi

Episode 1 menit ke 00:12:49 — 00:12:59

Gﬁﬂaﬂ‘ﬂm months, starting today.
Gambar 3.17 Pembacaan Kontrak
Oomae untuk Perusahaan

[’ 4 \ U}
lI]mi]] not accept any duty outside the job description?

Gambar 3.18 Ekpresi Kget Satonaka
dan Sdji

[6]EM, with a one 'hour; break at noon.

Gambar 3.19 Ekspresi Datar Oomae

FADEPL L BHDOERMEZ L OHDTLTWVET, |
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[Z95T9i, |

: “Oh, maafkan saya! Saya akan membac&kadisi kita.”
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Shoji : “Kondisimu?”
Hitotsugi . “Jangka waktu kontrak adalah 3 bulamuwdai hari ini. Bekerja
pada hari senin sampai jumat, pada jam 09:0Q601d:=ngan satu jam

istirahat pada siang hari. Saya tidak akan mer@eperpanjangan
kontrak. Saya tidak akan menerima tugas apapluraddeskripsi
kerja. Saya tidak akan bekerja pada hari libau &ekerja lembur.
Itu saja.”

Shoji : “Tunggu sebentar!. Saya tidak melakukan iiiak melakukan itu.
Lagipula kenapa kamu sepanjang waktu tidak mekgat
apapun?. Meskipun kamu seorduaden ketika kita sangat
sibuk, kita membutuhkan seseorang untuk bekenjgolir.
Benarkan Satonalshinin?”

Satonaka : “lya benar.”

Kutipan dialog di atas adalah ketika Hitotsugi mewdkan persyaratan
kontrak yang diajukan Oomae kepada Perusahaan $®fsyaratan yang
diajukan oleh Oomae menurut dihdan Satonaka sangat tidak masuk akal,
karena menurut mereka perusahaan meny@kandengan tujuan mempercepat
dan meringankan pekerjaan para pegawai tetap.hkdainharus bersedia bekerja
lembur apabila para pegawai tetap membutuhkan mef®ikma halnya dengan
pernyataan dari Kleinknecht dan Zant dalam Cuypergymengatakan bahwa di
dalam data OSA menggunakan jasaken secara terus menerus atau secara
bertahun-tahun memberikan dampak positif pada peker Jadi, menurut
Kleinknecht dan Zant dengan mempekerjakaaken semua pekerjaan di
perusahaan akan lebih cepat selesai dan dengéuno heg perusahaan akan lebih
cepat mendapatkan untung. Oleh karena itu, padabayan3.18 dengan
pengambilan gambamedium shooterlihat ekspresi Sii dan Satonaka yang
terkejut dengan kontrak Oomae yang dibacakan ol&htddgi. Sedangkan pada
gambar 3.19 dengan pengambilan ganmbadium close-ugerlihat ekpresi datar

Oomae ketika kontraknya dibacakan oleh Hitotsugi.
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Selain untuk membantu pekerjaan para pegawai ditggerusahaan, tidak
sedikit pegawai tetap yang mengangfagenjuga merupakan seorang pembantu

di perusahaan. seperti adegan di bawabh ini.

Episode 2 menit ke 00:23:20

Would you get me a;kisoba-p,ap?

Gambar 3.20 Slaji Memerintah Mori
untuk Membelikan Makan Siang

U T, REZERUNHSTLDE 2, IELSTIHAENIZE
<IZRWATE, |
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W : Tar il T, ¥z AaxX—F VY —h, BRTILQy

TAR—FHURXZF TN NHIAHXNVAT, |

Shoji : “Bisakah kamu membelikan sayakisoba-pafi. Aku sangat
sibuk jadi tidak ada waktu untuk keluar membedikan siang.”

Mori : “Saya mengerti.”

Shoji : “Jangan membelinya dari toko biasa tetapi tiakd roti Yaesu.

Toko roti Yaesu yang ada di stasiun. Saya sareyatlih jika
masalah yakisoba-pan.”

Pada cuplikan adegan di atas adalah ketikaji Sheminta tolong kepada
Mori untuk membelikaryakisoba-paruntuk makan siangnya. Sebelumnya, Mori
sudah diperingatkan oleh teman-teman sesd&aken untuk tidak menuruti
permintaan para pegawai tetap jika mereka mulai enemtah membelikan
sesuatu, karena menurut mereka jika salah &atken ada yang bersedia
melakukannya maka para pegawai tetap menganggapabsdmuahakenjuga

bersedia melakukan hal yang sarhlakensendiri merasa apabila para pegawai
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tetap mulai meminta mereka membelikan sesudtaken merasa mereka

diperlakukan seperti pembantu dalam perusahaan.
Pada cuplikan di bawah ini masih memperlihatkangadeketika para

pegawai tetap merendahkan pekerjaakendi perusahaan.

Episode 2 menit ke 00:29:21 — 00:29:40

buylng some for}everyoneb

Gambar 3.21 Ogasawara Meminta

[ W

- Gambar 3.22 Ekspreﬂmgkuh Shojl

Mori untuk Membeli Kopi Ketika Mengomentari Mori
/NG JR c [HRboA, BbYEEh, ZOTHABRDNS LT R
Wb, |
Fus Tzl Fhe o
B D THRIENZDESTATENL, BEWTERNE, |
Bt D INTAXEDTE VWAL, AL ARDIFELS LA
AR SY
Ogasawara : “Mori-chan, maukah kamu membelikanataauntuk kami
semua?”
Mori : “Anu...saya.”
Kuroiwa : “Yang merusakkannya adalah kamu, jadi kg@ng harus pergi
membeli kopi.”
Shoji . “Hal tersebut merupakan sesuatu yang baguskusgorang haken

yang tidak memiliki keterampilan kerja.”

Pada cuplikan dialog di atas adalah ketika Ogasawang merupakan
seorang pegawai tetap senior yang bekerja di Peaasa S&F mencoba
mendinginkan suasana saat Oomae dadji Dlerselisin pendapat dengan cara
meminta Mori membelikan kopi untuk semua pegawagyada di divisi tersebut.

Terlihat pada gambar 3.21 Ogasawara meminta Mdtkupergi membeli kopi
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dan Mori berusaha menolak permintaan Ogasawara&aebelmnya Mori sudah
diperingatkan oleh teman-teman sesanaken agar tidak mematuhi perintah
pegawai tetap ketika mereka memitt@aken pergi membelikan sesuatu. Akan
tetapi, ketika Mori akan menolak permintaan Ogasawengan tegas Kuroiwa
mengatakan bahwa Mori telah merusakkan alat penkmyatdi kantor, jadi Mori
harus pergi membeli kopi untuk semua orang di dieisebut.

Pada gambar 3.22, pengambilan gambar menggunakaik gengambilan
gambarmedium close-upyaitu pengambilan gambar dari ujung kepala hingga
dada dengan tujuan untuk memperlihatkan wajah dngkeji ketika mengatakan
bahwa pekerjaan seperti membeli kopi merupakan rizele yang paling tepat
untuk Mori, karena menurut §ji Mori tidak memiliki keterampilan khusus
sebagaihaken Jadi bagi para pegawai tetap, untuk pheken yang tidak
memiliki keterampilan khusus pekerjaan yang patejat untuk dikerjakan oleh
hakentersebut adalah menjadi pesuruh pegawai tetaprdsphaan.

Selain menganggapakensebagai pesuruh di perusahaan, tidak sedikit pula
pegawai tetap yang mengangdagkensebagai alat efektif untuk memperlancar
jalannya perusahaan. Seperti yang dilakukagjiStalam cuplikan adegan di
bawah ini, Shji menganggaghakenadalah seseorang yang dapat dimanfaatkan

dengan sesuka hati lalu akan disingkirkan jika Budkak berguna lagi.
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Episode 8 menit ke 00:33:13

Haken is someone&)%se as much
as you can, then getirid of.

Gambar 3.23 Ekspresi Kesal S#ii

Wi I OBEHATATETEL YD LTWBES AT, |
Shoji . “Hakendapat kamu gunakan sesuka hati lalu kamu singkitka

Melalui cuplikan adegan di atas memperlihatkan l@alpara pegawai tetap
hanya menganggapaken hanya sebagai alat pembantu untuk meringankan
pekerjaan mereka di perusahaan. Pada gambar 3.@@ambilan gambar
menggunakarclose-up untuk memperlihatkan ekpresi kesal padajiSketika
mengatakan pendapatnya mengérakien

Tidak hanya memperlakukdrakensebagai pembantu dan sebuah alat yang
dapat memperlancar jalannya perusahaan, pegawap tgtiga sering
memperlakukarhaken sebagai orang asing yang masuk di perusahaan ttempa
mereka bekerja. Hal yang membuktikan pegawai tetapganggapakensebagai

orang asing di perusahaan adalah seperti cuplitegeen di bawah ini.
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Episode 5 menit ke 00:13:45

What do you think of Ogasav&ara sani
Gambar 3.24 Kirishima Bucho Memlnta
Pendapat Oomae
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Kirishima : “Ini hanya antara kita saja, Oomae bagena menurutmu dengan
Ogasawara?”
Oomae : “Anda ingin seorargkenmenilai kinerja pegawai anda?”
Kirishima : “Saya pikithakenseperti kamu memiliki cara berpikir yang lebih
objektif, tanpa ada perasaan pribadi.”
Oomae : “Tidak ada hubungannya dengan saya, kapdjbicarakan

dengan jujur dari sudut pandamakenia adalah beban bagi
departemen pemasaran.”

Cuplikan adegan di atas adalah ketika KirishiBwechb meminta pendapat
Oomae tentang masalah pemecatan yang akan dilakiig@ada Ogasawara.
Menurut KirishimaBuchs dengan meminta pendapat dari seorhakenseperti
Oomae akan menjadi lebih mudah. Hal ini dikarenakamae hanya seorang
hakenyang merupakan orang luar dan hanya bekerja seamaedi Perusahaan
S&F, sehingga Oomae dapat menilai Ogasawara dgii regan kerja bukan

sebagai teman atau sahabat. Pada gambar 3.24 gelaganmgambar
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menggunakamedium close-uferlihat KirishimaBuchy sedang berbicara dengan
Oomae. Melalui unsumise en scenesubjek utama berada di balik punggung
subjek lainnya untuk menunjukkan interaksi kedugedudalam adegan dialog.
Sama halnya dengan Kirishinaicho, Shoji dan rekan-rekan kerjanya juga
menganggajpakenhanyalah orang asing yang membantu pekerjaanpegaavai
tetap di Perusahaan S&F, ada beberapa cuplikan yaamgperlihatkan Stji
memperlakukamakenseperti orang asing diperusahaan, seperti cuptikahikan

adegan di bawah ini.

E :
Gambar 3.25 Shji Mengambil Laporan
yang Dibuat oleh Oomae
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Shoji : “Tunggu sebentar!. Ini tanggung jawab kamizagdl pegawai

tetap untuk melindungi informasi sensitif perwsain Kami tidak

bisa melibatkaihaken Saya akan membuat laporannya sendiri.
Terima kasih.”

Pada cuplikan adegan di atas ketika Kon salah bkaken baru hasil
rekomendasi Oomae menemukan beberapa kejanggala@a [paformasi
perusahaan yang sangat mudah diakses. Kon membédi&kaintuk memberikan

beberapa pengaman untuk melindungi informasi pbasma Oomae juga
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memberikan beberapa ide dan menurut Kon, ide Oosaagat bagus. Oleh
karena itu, Satonaka memutuskan untuk mengajak rKelaporkan hal tersebut
ke perusahaan. Akan tetapi, d8hmenahan Satonaka dengan alasan bahwa
masalah ini merupakan tanggung jawab para pegateqi tlarhakentidak boleh
terlibat terlalu jauh dengan masalah ini. Dari siapat dilihat bahwa $fi hanya
menganggaphaken sebagai orang lain yang bekerja di perusahaantidak
memiliki hak mengetahui informasi-informasi yangaadalam perusahaan.
Padahal, apabila dilihat kembali masalah tentanglainudiaksesnya informasi
Perusahaan S&F tidak akan terungkap jika Kon tidakneriksa hal tersebut.

Ada beberapa adegan lagi yang memeperlihati@®en merupakan orang
asing bagi para pegawai tetap di Perusahaan S&Plikdn adegan tersebut
adalah seperti di bawah ini.

Episode 2 menit ke 00:28:14

Sheis just looking to call attention
[to]herself and raise her pay.4

Gambar 3.26 Kuroiwa Mengomentari
Cara Kerja Oomae

o D INFURESHOFEREZ TWE BT RWTL X9, A
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Kuroiwa : “Seorandiakentidak pernah memikirkan tentang keuntungan
perusahaan. Dia hanya ingin menarik keuntungé&ukudirinya
sendiri dan meningkatkan gajinya.”



50

Pada cuplikan adegan di menit ke 28 ini, Kuroiwagyguga merupakan
pegawai tetap di Perusahaan S&F tidak menyukai bek&rja Oomae. Dalam
adegan ini menceritakan ketika divisicggimendapatkan proyek untuk membuat
suatu acara di Robins@epartment StoreAkan tetapi, Midorikawa yaitliencla
Robinson Department Storetersebut menelepon Oomae dan menyampaikan
bahwa Shji melakukan kesalahan dalam penghitungan tem@ata&hbji yang
merasa memiliki urusan dengan MidorikaWancld merasa tersinggung karena
Oomae tidak memberikan telepon dari MidorikaVencls kepadanya. Satonaka
yang merupakan kepala divisi Oomae melakukan perabelterhadapnya,
Satonaka mengatakan bahwa apa yang dilakukan aeta® untuk kepentingan
perusahaan. Akan tetapi, pernyataan dari Satonakgad cepat disanggah oleh
Kuroiwa. Kuroiwa mengatakan bahwa seordwagenseperti Oomae melakukan
hal tersebut bukan untuk perusahaan, melainkark letwuntungan dirinya sendiri.
Dari pernyataan Kuroiwa ini dapat disimpulkan bahpara pegawai tetap
beranggaparnakenbekerja di perusahaan hanya untuk mendapatkan damg
tidak ada sumbangsih untuk keuntungan perusahaada Ryambar 3.26
pengambilan gambar menggunakaadium close-uperlihat ekspresi kesal pada
wajah Kuroiwa. Adegan-adegan yang menunjukkan pieamlpara pegawai tetap
terhadaphaken yang merupakan orang asing di perusahaan dipedergan
pernyataan dari Sfi kepada KirishimaBucty, seperti dalam cuplikan adegan di

bawah ini.
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Episode 3 menit ke 00:14:42 — 00:15:11

4
y

=

T

"Th‘e compa‘ﬁ;is your home,
the employees;arepyounafamilya

Gambar 3.27 Slaji, Satonaka dan Gambar 3.28 Ekspresi Merenung
Kirishima Buche Sedang Mengobrol Oomae

They will,get along on their. own.
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Shoji : “Buchp, anda mengatakan sesuatu saat orientasi kamsdhean
adalah rumah, pegawai adalah keluarga. mulaifiakalian
adalah keluarga saya. Mendengar hal itu, sayggaamenjadi
bagian dari perusahaan ini.”

Kirishima : “Oh ya?”

Shoji . “Hakenadalah orang asing. Tidak peduli apa yang tegada
perusahaan mereka akan mengurusi kepentingaengiis Saya
sangat ingin bekerja dengan keluarga saya.”

Dialog di atas berlatarkan kafeamingo yang juga tempat tinggal Oomae.
pada gambar 3.27 pengambilan gambar menggunakhodyaitu pengambilan
gambar 3 objek, terlihat 8ji, Satonaka dan KirishimBuchs sedang mengobrol.
Shoji mengatakan bahwa perusahaan adalah rumah bagi gggawai tetap,
sedangkan rekan kerja merupakan keluarga. Olem&ate, Slbji menganggap
hakenadalah orang asing yang masuk ke dalam rumahrggi. 8oji, haken

tidak termasuk rekan kerja, karena ittofemenganggamakenmerupakan orang
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asing. Masyarakat Jepang menerapkan sistem-soto dalam menjalankan
perusahaanUchi-soto merupakan sistem yang muncul berasal dari konsep
tradisonalle. Secara umum, masyarakat Jepang menempatkan eligkan di
suatu titik, titik terdekat dari dirinya hingga sudatas tertentu disebuchi dan
yang di luar disebudoto (Stockwin, 2003, hal. 339). Melalui sistamhi-sotoini,

para pegawai di Jepang memiliki pedoman kerja,uypérusahaan merupakan
rumah dan rekan-rekan kerja merupakan keluargah @Brena itu, haken
dianggap sebagai orang asing bagi para pegawpidefepang.

Sedangkan pada gambar 3.28, pengambilan gambargoreignclose-up,
yaitu pengambilan gambar dari ujung kepala samglaeérl Pada pengambilan
gambar 3.28 ini, memperlihatkan ekspresi merenweny @omae. Dari bawah
meja Oomae mendengarkan semua perkataaji Edrena hal ini Oomae menjadi
mengerti mengapa selama inioBlsangat membendtiaken

Tidak hanya S#ji atau rekan-rekan kerja lain yang tidak menyuiakenada
di perusahaan tempat mereka bekerja. Ada adeganada KirishimaBuchy
memperlihatkan ketidaksukaannya terhadaken Adegan tersebut adalah ketika
salah satu rencana bisnis yang dibuat oleh Moryyarrupakarnakendi divisi
pemasaran masuk dalam 5 besar kompetisi pembuataana bisnis yang

diadakan oleh perusahaan S&F.
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Episode 7 menit ke 00:27:39

Mengobrol dengan Satonaka

il 50 c THp BEZWSATHAHOHBEE LTENADED,
NFUDAATCH LTI EUZnED T, |

Hr cTZo5TLEI”?)

Kirishima . “Satonaka, kamu tidak mengerti apangdi menjadi pegawai

S&F. Mengirimkan rencana bisnis dengan nama sgdraken
adalah tindakan keterlaluan.”
Satonaka : “Apakah seperti itu?”

Pada cuplikan adegan di atas adalah ketika rengiang yang ditulis oleh
Mori masuk ke dalam 5 besar kompetisi pembuatacarenbisnis yang diadakan
oleh Perusahaan S&F. Rencana bisnis terttakgnbent yang dibuat oleh Mori
sebenarnya akan diserahkan dengan menggunakan Gamemaka, karena
menurut Oomae sangat tidak pantas apabila rendang ltersebut diserahkan
dengan nama Mori. Akan tetapi, menurut Satonakearen bisnis tersebut harus
diserahkan dengan nama Mori, karena Mori yang nrgige rencana bisnis
tersebut. KirishimaBuchs yang mengetahui hal itu merasa bahwa perbuatan
Satonaka telah mempermalukan martabat para pedgetapi di Perusahaan S&F
khususnya pada divisi penjualan, karena itu meikgarpara pegawai tetap akan
bekerja dengan rencana bisnis hasil pemikiran sgdraken Pada gambar 3.29

pengambilan gambar menggunakan sBoof terlihat Kirishima Buchb dan
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Satonaka sedang berkomunikasi. Pada cuplikan adégaradalah ketika
Kirishima Buchy meminta Satonaka untuk mengganti nama Mori menjadi
Satonaka pada proposal rencana bisnis yang ditefatMori. Sedangkan untuk
adegan yang memperlihatkan pegawai tetap tidak okemybekerja di atas

pemikiranhakenadalah pada cuplikan adegan di bawah ini.

Episode ke 7 menit ke 00:26:31

Pegawai Tetap
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Pegawai Tetap 1 : “Jika sampai diterima, makadetaua akan bekerja pada
rencana bisnis milikakenitu.”

Pegawai Tetap 2 : “Rencana bishakenini?”

Pegawai Tetap 3 : “Aku tidak ingin melakukan hal’it

Pegawai Tetap 4 Haken beri. Apa bagusnya.”

Pada gambar 3.30 pengambilan gambar menggunakaik tpkgambilan
gambarmedium close-uglengan tujuan untuk memperlihatkan ekspresi kesal
yang ditunjukkan oleh para pegawai tetap ketikaekeemembicarakan tentang
rencana bisnis yang dibuat oleh Mori masuk ke dd@dmsar kompetisi membuat

rencana bisnis di Perusahaan S&F. Pada cuplikamgaadali atas dapat
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menjelaskan bahwa para pegawai tetap tidak menyagtarja di atas pemikiran
seorang haken karena menurut mereka hal tersebut sama sajaadeng
merendahkan derajat mereka sebagai pegawai tetapai@i parahaken Bagi
pegawai tetap tugdsmkenhanyalah mengerjakan tugas-tugas kecil di perasaha
untuk tugas seperti membuat rencana bisnis adadgs dari pegawai tetap.

Tidak hanya pegawai tetap, akan tetapi sebagiaar beasyarakat Jepang
sering memandang sebelah mata terhadap orang-gramg bekerja sebagai
haken Mereka menganggap bekerja manjadi seoraaken adalah pekerjaan
yang memalukan. Hal ini terbukti dari adegan pagiaogle 4 menit ke 2 yaitu
adegan ketika salah satu pegawai di perusahaann@&#fkah dengan salah satu
hakenyang juga bekerja di perusahaan S&F. Terlihat pagdikan adegan di

bawah ini.

Episode 4 menit ke 00:02:13 — 00:02:20
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Gambar 3.31 Pihak Keluarga Pegawal Gambar 3.32 Pllkal<elliarga Haken
Tetap yang Marah Ketika Mengetahui yang Marah Ketika Anaknya

Menantunya adalahHaken Direndahkan
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Ibu Pegawai Tetap Haker?. Masaki kamu tidak pernah mengatakan kepada
ibu tentang hal ini!”
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Ayah Pegawai Tetap : “Aku menyetujui hanya karemgilkir dia adalah
seorang pegawai tetap dari keluarga yang tepat.”

Pada cuplikan adegan di atas adalah ketika pestékalkan dari salah satu
pegawai tetap Perusahaan S&F yang bernama Takatesan salah sahaken
yang juga bekerja di Perusahaan S&F yang bernanmn&aPada gambar 3.31
dengan pengambilan gambaxtreme long shooterlihat sikap marah ibu
Takahashi setelah mendengar bahwa pekerjaan Saitaah seorandpaken
Dalam adegan ini menceritakan bahwa keluarga Takah#édak mengetahui
bahwa Satomi bekerja sebadmiken Sebelumnya mereka mengira Satomi juga
memiliki pekerjaan yang sama dengan Takahashinkaita orang tua Takahashi
langsung menyetujui pernikahan tersebut. Akan tekaspika mereka mengetahui
bahwa Satomi bekerja sebagmkenmereka merasa tidak terima karena mereka
merasa dibohongi oleh anak dan menantunya. Padabaga®.32 teknik
pengambilan gambar yang digunakan juga sama gaiteme long shopt/ang
gunanya untuk memperlihatkan sikap marah pada pikakarga Satomi ketika
mendengar pekerjaan anak mereka direndahkan. Redaradi atas, Takahashi
memang dengan sengaja tidak memberitahu orang dutantang pekerjaan
Satomi, karena jika Takahashi mengatakan hal yabgrarnya tentang pekerjaan
Satomi, sudah pasti Takahashi tidak akan mendaptit dari orang tuanya.

Sebagian besar pegawai tetap memiliki pemikirangyaama seperti
Takahashi, hal ini dibuktikan dari adegan ketikarapapegawai tetap
membicarakan tentang pernikahan Takahashi di b&glahnya. Adegan tersebut

ada di bawabh ini.
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Episode 4 menit ke 00:06:06 — 00:06:11
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Parentsiare into ‘brands’.
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| “ Maybe he couldn't?—=

Gambar 3.33 Para Pegawai Tetap Gambar 3.34 8ji Mengatakan
Membicarakan Pernikahan Takahashi Alasan Pegawai Ttep Tidak Dapat
Menikah dengan Haken
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Kuroiwa : “Takahashi-kun tidak memberitahu orangrnya bahwa dia
menikahi seorangaker?”

Pegawai Tetap: “Mungkin dia tidak bisa mengatakafi

Shoji : “Yang dipikirkan orang tua adalah ‘merek’. Dpasti tahu bahwa
orang tuanya tidak akan menyetujui jika dia mahikseorang
haken”

Pada gambar 3.33 dengan pengambilan gandpaup shoot yaitu
pengambilan gambar sekumpulan objek terlihat Kuaolversama rekan-rekan
kerja yang lain sedang membicarakan peristiva ygargadi di pernikahan
Takahashi kemarin. Pada cuplikan adegan di atasiWarmenanyakan alasan
mengapa Takahashi tidak mengatakan kepada orangatimhwa dia menikahi
seoranghaken Pada gambar 3.34 dengan pengambilan gambdium close-up
Shoji menjawab bahwa alasan Takahashi tidak mengataihtersebut ke orang
tuanya karena Takahashi mengetahui bahwa jika deagatakan hal yang

sebenarnya maka penolakan yang akan diterima o#tahBshi. Siji juga
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mengatakan bahwa orang tua hanya mementingkan Kimelibandingkan
kebahagiaan anaknya. Yang dimaksud dengan ‘merelsini adalah status
pekerjaan seseorang.

Pada adegan ini -membuktikan bahwa bekerja sebaajeen dipandang
sebelah mata oleh kebanyakan masyarakat di Jepésrgirut mereka, seorang
pegawai tetap lebih pantas mendapatkan pendamgargrsy pegawai tetap juga.

Selain banyak masyarakat Jepang yang memandanghrem@ng yang
bekerja sebagdiaken Para pegawai tetap juga banyak yang merasa gl u
menjalin hubungan yang lebih baik kepada freaieen Oleh karena itu, hubungan
antarahakendan pegawai tetap menjadi semakin renggang. Haliperlihatkan
pada adegan di bawah ini.

Episode 3 menit ke 00:04:48 — 00:05:11

\ |

Maybe Kuroiwa-san can't eat alone too...? 5 ‘

Gambar 3.35 Mori Mengajak Kuroiwa Gambar 3.36 Kur(ﬁ;va Menolalfp
untuk Makan Siang Bersama Ajakan Mori dengan Berpum-pura
Sibuk
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Mori : “Kulihat sepertinya Kuroiwa juga tidak bigga makan siang
sendiri.”
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Kuroiwa : “Tidak!. Apa yang kamu katakan?”

Mori : “Jika tidak masalah, bolehkah aku pergi nrak&ang
bersamamu?”

Kuroiwa : “Apa yang kamu bicarakan?. Aku tidak agektu untuk makan

siang. Aku sangat sibuk.”

Pada cuplikan adegan di atas adalah ketika Morigajak Kuroiwa untuk
makan siang bersama. Akan tetapi, Kuroiwa menolmkaa Mori dengan
berpura-pura sedang sibuk mengerjakan pekerjaatorkaRada gambar 3.35
terlihat pengambilan gambar menggunakan teknik @@bgan gambamedium
close-updengan tujuan memperlihat ekspresi tersenyum Metika mengajak
Kuroiwa untuk makan siang bersama. Sedangkan padibay 3.36 terlihat
pengambilan gambar yang digunakan adalah tekniggehilan gambar 8hoot
dengan tujuan untuk memperlihatkan dua orang yadgrgy berkomunikasi. Pada
gambar ini juga terlihat Kuroiwa sedang berpuraaporengetik untuk menolak
ajakan Mori. Menurut data yang ditemukan penuligpligan adegan di atas
merupakan cuplikan adegan yang memperlihatkan bélmvangan antaraaken
dengan pegawai tetap tidak terlalu dekat. Hal bersguga menjadikan alasan
masyarakat Jepang menolak adangkendi perusahaan. Menurut Kohler (2013)
salah satu alasan masyarakat Jepang menolak aldaksadi perusahaan adalah
kurangnya kerjasama tim antanakendengan pegawai tetap, karena pegawai
tetap menganggapakenadalah penyusup di perusahaan, sehingga pegaaai te
merasa ragu-ragu untuk menjalin hubungan yang aikegarhaken

Sedangkan, untuk cuplikan adegan di bawah ini &daketika
memperlihatkan alasan mengapa para pegawai tedap thenyukai apabila

perusahaan tempat mereka bekerja menyakan
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Episode 10 menit ke 00:
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.
OE salary isicut by 10%;thanks to these Haken!

Gambar 3.37 Dua Karyawan yang
Sedang Membicarakan Kon

B 1 D INFU DT DT EEMBI LY D10 TIF27ER,
B 2 : [R&ELDHY IR,

Pegawai 1 : “Karenhakengaji kita dipotong 10%.”

Pegawai 2 : “Membuatku kehilangan motivasi.”

Alasan mengapa para pegawai tetap tidak senangkastmradaamakendi
perusahaan adalah karena gaji para pegawai tetagataeni pemotongan 10%
untuk pembayaran jasa penyewdmahken Menurut para pegawai tetap, menyewa
hakensama saja dengan merugikan mereka, sebab merakarmangikhlaskan
gaji mereka dipotong 10% oleh perusahaan untuk g hakenyang disewa
oleh perusahaan mereka. Oleh karena itu, banya&waegtetap yang kurang
menyukai adanyhakendi perusahaan tempat mereka bekerja. Pada gan@yar 3
berlatarkan tempat kerja Kon yang baru, pengamlgémbar menggunakdong
shoot untuk memperlihatkan dua pegawai tetap yang sedaambicarakan
tentang dipotongnya gaji mereka tepat di belakaog #engan maksud agar Kon
dapat mendengarkan pembicaraan mereka secarangngsu

Dari analisis di atas terlihat bahwa melalui supabhdang Masyarakat dan

pegawai tetap di perusahaan, kedudukakendi perusahaan lebih rendah jika
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dibandingkan dengan pegawai tetéfakenjuga sering mendapatkan perlakuan

yang tidak pantas dari rekan-rekan kerjanya digsraan.

3.4 KedudukanHaken di Perusahaan dalam DramaHaken no Hinkaku
Seperti yang sudah dijelaskan dalam latar belak@wad 6), kedudukan
memiliki arti tingkatan seseorang di sebuah tengiati pekerjaan, dalam arti
singkatnya kedudukan adalah posisi. Dalam sub batudukan haken di
perusahaan ini penulis akan menggambarkan dan maiigia bagaimana

kedudukarhakendi Perusahaan S&F, seperti cuplikan adegan di bhama

Eplsode 5 menlt ke OO 13:23 — 00:13:31

2

Gambar 3.38 Oomae KirishimaBucho Gambar 3.39 Harga a Makanan d|

dan Satonaka Mengobrol Kantin Perusahaan S&F.

el f55350 & D [ BEBbLb2awAsRENEER, |

NG} D T2 TRANEREA,

B e LTTIne)

Kl c TIEAENR 35 0M I L—RF WSO/ HITITV O

700MHTBZNET, |

Kirishima : “Jangan diam saja. Kalian juga ikut raakbersamaku.”
Oomae : “Saya tidak makan di sini.”

Satonaka : “Kenapa begitu?”

Oomae : “Karena harga kare untuk pegawai tetapy@8Bpsedangkan

untuk kita 700 yen. Dua kali lipatnya.”



62

Pada cuplikan adegan di atas, terlihat pada gaBiB&8rpengambilan gambar
menggunakan extreme long shopt yaitu = menampilkan objek beserta
lingkungannya secara utuh. Adegan berlatarkan kahtPerusahaan S&F. Pada
adegan di episode ke 5 menit ke 13 ini memperldratketika Oomae dan
Satonaka diajak oleh KirishimBucho untuk makan siang bersama di kantin
Perusahaan S&F. Akan tetapi, dengan tegas Oomaegataéan bahwa dia tidak
akan makan makanan yang ada di kantin dengan akasana harga makanan
untuk hakenadalah dua kali lipat dari harga untuk pegawaipePada gambar
3.39 dengan pengambilan gambar menggunblgolose-updengan tujuan untuk
memperlihatkan dengan jelas harga makanan yandi &datin Perusahaaan S&F.
Terlihat pada gambar, harga normal untuk nasi B&fe yen dan untuk satu set
makanan China 450 yen. Harga-harga tersebut hamakb untuk pegawai tetap
yang bekerja di Perusahaan S&F. Sedangkan untaktparu darhakenmereka
harus membayar 700 yen untuk nasi kare dan 900ugeuk satu set makanan
China. Meskipurhakenstatusnya bekerja sementara di perusahaan, telaktib
hakenbisa membayar makanan di kantin dengan harga gan@ seperti para
pegawai tetap, itu semua karena mereka tetap diisebagai orang luar oleh
perusahaan.

Ada beberapa adegan yang memperlihatkan Oomae damyaosisinya

sebagahakendi Perusahaan S&F. Seperti cuplikan adegan di banva
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Gambar 3.40 Kontes Menijepit ~ Gambar 3.41 Satonaka Meanyakan
Dokumen Antara Shoji dan Oomae Alasan Mengapa Oomae Mengalah
Pada Sluji

Hrp

P[]

Satonaka

Oomae

[8&, EHLTHRIFTT oL ZATILATEMN?, AT
TLX2?, E5LTTIN?, ZEXATFIW, |

FZ IR AT 2776 TY, BEREWO ADORTTERL
BOZT T4 REFT O TORISTEODELVWDAH Y £
T, |

: “Mengapa kamu sengaja mengalah di pingen tadi?. Kamu
mengalah kan?. Kenapa?. Tolong jawab.”

: “lItu karena aku hanya seor&agen Menyakiti harga diri

seorang pekerja tetap di depan semua orangrieakberikan
kesenangan untuk saya.”

Pada gambar 3.40, pengambilan gambar menggureeeme long shoot,

yaitu menampilkan lingkungan objek secara utuh.aPgdmbar 3.40 adalah

adegan ketika pertandingan menjepit dokumen affaijiadengan Oomae. dalam

pertandingan tersebut @h bertaruh apabila Siji memenangkan pertandingan

Oomae harus meminta maaf atas sikapnya yang setamembuat Séji kesal.

Akan tetapi, jika Oomae memenangkan pertandingamji Serjanji akan

menggunduli rambutnya dan meminta maaf pada sdmkanyang bekerja di

divisinya. Hasil pertandingan akhirnya dimenangkaleh Slhji dan Oomae

akhirnya meminta maaf kepada ofh sesuai dengan janjinya. Tanpa

sepengetahuan §h sebenarnya Oomae sengaja mengalah dan memberika
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kemenangan kepada &ih Hal ini diketahui oleh Satonaka. Pada gambdrl 3.
pengambilan gambar menggunakashdot yaitu pengambilan gambar 2 objek
untuk memperlihatkan 2 orang yang sedang berkorasnikPada adegan ini,
Satonaka menanyakan alasan Oomae mengalah secay@as&epada Si.
Alasan Oomae mengalah karena seotaaigentidak sepantasnya melukai harga
diri seorang pegawai tetap di depan rekan-rekgamkg.

Adegan yang sama juga terjadi di episode 7, yangbedakan hanya saja
yang melawan Oomae kali ini adalah KirishiBach>. Sama seperti sebelumnya
ketika Oomae melawan §h saat melawan KirishimeBucho Oomae juga
mengalah, sehingga Kirishintaichb memenangkan pertandingan dengan unggul
1 poin dari Oomae. Terlihat pada gambar 3.42 Ooipaganding dengan
Kirishima Buchv dan gambar 3.43 merupakan hasil pertandinganaafiamae
dan KirishimaBuchy. Dari sini dapat dilihat bahwa Oomae menyadaradet-
batasan seorangakendalam perusahaan, meskipun sikapnya cenderungrarog

dan cuek.

- —

Episode 7 menit ke 00:00:18 — 00:02:01

. | N !
Gambar 3.42 Pertandingan Antara = Gambar 3.43 Hasil Prtandingan
Oomae dengan KirishimaBucho Antara Oomae dan Kirishima Buchéo
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Ada beberapa adegan yang juga memperlihatkan babara haken
menyadari bagaimana posisi mereka di perusahaapataya bekerja, seperti

cuplikan adegan di bawah ini.

Episode 6 menit ke 00:13:27 — 00:13:35

] ‘ o

A. i
= O o S

- -‘J

' Y

>

‘ ‘I_'m very:sc?r\r\y,\"r o S It was Shouji-s'hl':ni‘r'l M{p told me to stack them up:
Gambar 3.44 Oomae dan Mori Gambar 3.45 PerbincangaMori
Meminta Maaf Kepada Pemilik dan Oomae
Silsmario

A D ThETRICLWA L S o EHEELEN-7=TL X 527,
IRCERTZBEN S DT > M TT NI ? )
PNGI] o THEWZ SEAT DR, DWW EITEREOBMNS, B
D NG T & TI\L T N
Mori : “Padahal Skji Shunin yang mengatakan padaku untuk
menambahkan stok cokelatnya. Kenapa harus kitg yeeminta
maaf?”
Oomae : “Segala sesuatu yang buruk adalah kesatakan sesuatu
yang baik adalah untuk keuntungan saya. Itu alay
dipikirannya.”

Cuplikan adegan di atas adalah ketika Mori dan Gomaminta maaf atas
kesalahan yang dilakukan olehah Sebelumnya, Ski menyuruh Mori untuk
menambahkan stok cokelat di meja contoh untuk gro@img akan dijual. Tidak
lama setelah itu pemilik cokelat Silsmario datargykbnjung untuk melihat
cokelatnya. Pemilik Silsmario memprotes pihak Pamasn S&F karena terlalu
banyak cokelat yang diletakkan di meja contoh. RkrSilmario khawatir jika

terlalu banyak cokelat yang diletakkan di meja obntdengan disinari lampu



66

terlalu lama akan membuat cokelat cepat meleledta Bambar 3.44 pengambilan
gambar menggunakagroup shootyaitu memperlihatkan 3 orang lebih sedang
berkomunikasi. Atas perintah §h pada gambar 3.44 di atas terlihat Oomae dan
Mori meminta maaf kepada pemilik Silsmario.

Sedangkan pada gambar 3.45 adalah ketika Mori naagpatas sikap Sj
yang tidak mau mengakui kesalahannya dan menimpkdsalahannya tersebut
kepada haken Oomae mengatakan bahwa bagiojStal-hal yang buruk
merupakan kesalahdraken sedangkan hal-hal yang baik merupakan keuntungan
baginya. Bagi parhaken para pegawai tetap atau seseorang yang blddaen
tidak pernah mempercayai hasil kehjaken Mereka selalu memandang sebelah
mata kepadaaken Oleh karena itu, ketika 8ji menyalahkarhakenatas insiden
cokelat tersebut tanpa protes Oomae dan Mori lamigsueminta maaf kepada
pemilik Silsmario, karena mereka menganggap meskaladengan cara apapun,
hakentidak akan pernah mendapatkan kepercayaan.

Pada cuplikan adegan selanjutnya adalah ketikgi Stendapatkan pujian
atas pekerjaan yang dikerjakan oleh Kon dan Oori@gawurut Satonaka, $h
seharusnya mengatakan kepada KirishiBacho bahwa yang sebenarnya
mengerjakan tugas tersebut adalah Oomae dan Kan #&tapi, Oomae dengan
tegas mengatakan bahwaopitidak perlu melakukan hal itu, seperti cuplikan

adegan di bawah ini.
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Episode 7 menit ke 00:09:46

| N :
A Haken can expect no compeqsation W/
but his hourly wage. -t

Gambar 3.46 Oomae Mengatakan
Alasan Shoji tidak Perlu Mengatakan
Kepada Kirishima Buché

KA D INT L DBMNZD ERHED I NT LRI E 2 S
PR B EZNLTHHEIWTER AL |

Oomae : Hakentidak bisa mendapatkan kompensasi tetapi hanyla upa
perjamnyaHakentidak bisa mengharapkan untuk menerima
pengakuan atau penghargaan.”

Pada gambar 3.46 berlatarkan meja kerja Oomaehaei®omae dengan
tetap bekerja mengatakan bahwakendi sewa hanya untuk membantu pekerjaan
para pegawai tetap. Oleh karena iakentidak memiliki hak untuk meminta
kompensasi karena untuiakentidak ada kompensasi kerjelaken juga tidak
memiliki hak untuk meminta penghargaan atas tugag) \telah dikerjakannya.
Menurut Oomae, hak-hak tersebut adalah milik pegaetap. Oleh sebab itu,
menurut Oomae, $ii tidak perlu mengatakan kepada KirishirBacho bahwa
laporan yang diberikan 8ji merupakan hasil kerja Kon dan Oomae.

Ada beberapa adegan yang juga memperlihatkan Oaneayadari akan

posisinya sebaghiakendi perusahaan. Seperti cuplikan di bawah ini.
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Episode 7 menit ke 00:10:11

Zis

KAl & B
et 5t

KAl
Mori

Oomae, Séii
Asano

Oomae

Does that mean= Hakenjare) a
to subnmpusiness plans(?_g.

Gambar 3.47 Mori Menanykan entang
Pembuatan Rencana Bisnis oleHaken

(D, o LZHMBRNWATTITE, Ehb T i
BDWNS S LRV TIRNWETZ ETTN? )

%95, |

72 AT L ORATS AMIHRED R ARH D EIT~Z AR
FHZEDENYV VI ATTN? ]
[EENLTDDEANT L DEFE L 2720 E TY,

:“Um.. Saya tidak mengerti. Apakah itu berdrakentidak

diperbolehkan untuk menyerahkan rencana bisnis?”

:“Benar.”
: “Oomae-san kamu juga seoraagen Tetapi kenapa kamu terus

mengatakan hal-hal yang menyakiti Mori-chan?”

: “Karena membuat rencana bisnis bukan bagiakewajiban
seorandnaken”

Cuplikan adegan di atas adalah ketika Mori menamyakepada para

karyawan di divisi pemasaran apakah seofaaientidak diperbolehkan untuk

membuat atau menyerahkan rencana bisnis. Pada gadnwba pengambilan

gambar menggunakagroup shootyaitu memperlihatkan sekelompok orang

sedang berkomunikasi, terlihat para pegawai di sdiypemasaran sedang

membicarakan tentang partisipdmikendalam pembuatan rencana bisnis untuk

perusahaan. Secara bersamaaij 8lan Oomae menjawab benar. Menurut Asano

yang juga salah satu pegawai tetap di divisi peraasanenganggap bahwa

Oomae yang juga seoramgkenseperti Mori tidak seharusnya mengatakan hal



69

yang menyakiti Mori. Akan tetapi, Oomae dengan $egaenjawab bahwa
memang tidak seharusnylaaken membuat rencana bisnis, karena membuat
rencana bisnis bukanlah kewajiban seoramaken Jadi menurut Oomae,
kewajibanhakenadalah hanya membantu pekerjaan para pegawaidatapntuk
tugas-tugas penting seperti membuat rencana tiskan termasuk tugdmken

Dari analisis data di atas penulis menemukan bakedudukanhaken di
perusahaan dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu, dttggas yang dikerjakan oleh
haken di perusahaan, pandangan pegawai tetap terhhd&en di dalam
perusahaan dan kesadarbhaken akan posisi mereka di dalam perusahaan.
Terlihat dari analisis data-data pada subbab i, ateenunjukkan bahwa drama
Haken no Hinkakdelah menggambarkan sebagian besar kedudukieendalam

perusahaan Jepang.



BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini, penulis akan menjelaskan kesimpul@m saran yang
diperoleh ketika melakukan penelitian skripsi béulu“KedudukanHaken di
Perusahaan Japang yang Tercermin dalam DrHialen no Hinkaku Karya
Sutradara Nagumo Siichi dan Sato Toya”. Penulisiakamaparkan garis besar

dan kesimpulan dari bab Il dan memberikan saratate) penelitian selanjutnya.

4.1 Kesimpulan

Haken merupakan pekerja sementara yang disewa oleh lsgirrasahaan
untuk membantu pekerjaan para pegawai tetap. Juymelalsahaan di Jepang yang
menggunakan jadaakenhingga saat ini masih terus bertambah. Meskipomgh
perusahaan yang menggunakaaken semakin banyak hal ini tidak membuat
haken memiliki kedudukan yang bagus di perusahaan, mbkiterja sebagai
hakencenderung dipandang sebelah mata oleh sebagiag &rasusnya para
pegawai tetap.

Dalam dramalakenno Hinkakuini, terdapat total 47 adegan dan dialog yang
memperlihatkan bagaimana kedudukwmkendi perusahaan, yaitu sebanyak 16
adegan yang memperlihatkan apa saja tugas yangjatdi&e olehhaken di
perusahaan, 21 adegan dan dialog yang memperlihatiqgerti apa pandangan
para pegawai tetap terhadapkendi perusahaan dan 10 adegan dan dialog yang

memperlihatkan bagaimana kedudukaaken di perusahaan. Dari 43 adegan
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tersebut memperlihatkan bahwa kedudukeaken di dalam dramaHaken no
Hinkaku adalah lebih rendah dari pegawai tetap di perasald@pang. Hal ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu:
a. Jenis PekerjaaHakendi Perusahaan
1. Membersihkan kantor.
2. Membuat teh.
3. Mengantarkan dokumen ke divisi lain.
4. Mengetik laporan hasil rapat.
5. Menjual produk.
6. Membagikan angket dan lain-lain.
b. Penilaian Pegawai Tetap Terhad4gken
1. Hakenmerupakan orang asing yang sementara membanauudighaan.
2. Haken merupakan pegawai sewaan yang hanya mencari keantu
pribadi di perusahaan.
3. Haken tidak memiliki hak untuk mendapatkan penghargadau a
kompensasi.
4. Haken sebagai alat mempermudah sistem produksi di pesasadan
lain-lain.
c. Kesadaran Haken atas Posisinya di Perusahaan.
1. Hakenbersikap menahan diri terhadap situasi-situasenar meskipun
hal itu berkaitan dengan haknya.
2. Haken berusaha untuk menjaga hubungan baik ahtden dengan

pegawai tetap.
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3. Haken tidak mengerjakan tugas-tugas utama seperti menreaaana

bisnis dan lain-lain.

Dari hasil analisis data tersebut dapat disimpulkahwa kedudukahaken
dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu jenis pekerjdemken penilaian pegawai tetap
terhadaphakendan kesadarahakenatas posisinya di perusahaan. Pada drama
Hakenno Hinkakuini cukup menjelaskan sebagian besar gambarandk&eo
hakendi perusahaan Jepang secara gamblang. Melaluiadiginjuga penonton

bisa melihat bagaimana kedudukeakendi perusahaan Jepang sebenarnya.

4.2 Saran

Setelah melakukan penelitian terhadap dritaken no Hinkakuni, ada hal
lain yang bisa diteliti lebih dalam. Seperti halnyang penulis telah bahas
mengenai sisi sosiologi dari drama ini tentang klettan hakendi perusahaan
Jepang. DrambBlaken no Hinkakulapat dianalisis menggunakan pendekatan yang
sama, yaitu sosiologi sastra. Akan tetapi, dengajmrk yang berbeda, yaitu
mengenai konflikuchi-sotodi dalam perusahaan Jepang. Penulis yakin bahwa
dramaHaken no Hinkakuni masih banyak yang dapat digali untuk dijadikan

bahan penelitian.
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26 | 25 Januari 2014 Ujian Skripsi Pembimbing I
27 | 27 Januari 2014 Reuvisi Pembimbing |
28 | 27 Januari 2014 Reuvisi Pembimbing Il

.~ Telah dievaluasi dan diuji dengan nil

Dosen Pembimbing |

Eka Marthanty Indah Lestari, M.Si
NIP. -

Mengetahui,
Ketua Jurusan

Malang, 27 Januari 2014

Dosen Pembimbing Il

Dra. Elisabethrdhoto P.
NIP. 19670409 200212 2 001

Syariful Muttagin, M.A.

NIP. 19751101 200312 1 001



